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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MEMBACA BERSUARA PADA SISWA DI KELAS V SD NEGERI 105418 SINAH KASIH KECAMATAN SEI RAMPAH KABUPATEN SERDANG BEDAGAI

OLEH: YUSMAINI AYU BATUBARA
NPM. 247015012



Bahan ajar membaca merupakan media pembelajaran buku berbasis cerita, yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran agar memotivasi peserta didik dalam melatih kemampuan membaca bersuara. Bahan ajar membaca dengan judul “Ayu Si Astronot” digunakan untuk siswa kelas V di SD Negeri 105418 Sinah Kasih. Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk (1) mengetahui proses pengembangan bahan ajar membaca yang berjudu “Ayu Si Astronot” (2) mengetahui Tingkat evektifitas dari bahan ajar membaca. Bentuk penelitian dan pengembangan yang digunakan yakni model RnD (Research and Development). Model penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek uji coba dalam penelitian ini merupakan peserta didik dari kelas 5 SD Negeri 105418 Sinah Kasih yang berjumlah 8 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket, dan tes. Penelitian ini mengguanakn teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian dan pengembangan ini yaitu (1) produk big book yang dikembangkan menggunakan model ADDIE telah memenuhi kriteria sebagai media pembelajaran yang baik dan telah memenuhi kriteria sangat valid dan valid dengan hasil uji guru mendapatkan 89%, dan hasil uji dari dosen 77,5. Sehingga ditetapkan kualifikasi produk sangat valid dan layak untuk digunakan. (2) Hasil penelitian dari efektivitas respon peserta didik menunjukkan perolehan skor sebesar 89% dengan kategori perolehan skor tertinggi, yang menyatakan bahwa media tersebut menarik sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan
Kata Kunci: Pengembangan, Bahan Ajar Membaca, Membaca, Bersuara
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BAB I LATAR BELAKANG
1.1 Latar Belakang Masalah
Pedidikan merupakan pilar peradaban bangsa yang artinya pendidikan berperan penting dalam mencetak generasi-generasi bangsa demi mewujudkan generasi-generasi bangsa dan peradaban produk pendidikan. (2018:7)
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Menyatakan bahwa pendidikan berasal dari kata dasar didik (mendidik), yaitu memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan mempunyai pengertian yaitu proses pengubahan sikap dan tata laku seorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik.
Perkembangan ilmu teknologi sangat pesat. Kegiatan membaca penting dalam kehidupan manusia khususnya dalam kegiatan dalam dunia pendidikan Indonesia tetapi implementasinya sulit terjadi karena minat baca rendah.
Pembelajaran Bahasa Indonesia dari jenjang SD sampai SMA dilaksanakan secara terpadu, diantara empat keterampilan yang ada, yaitu keterampilan mendengarkan/menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Dalam melatih keterampilan berbahasa walaupun dalam praktiknya keempat keterampilan tersebut tidak dapat dipisah-pisahkan satu sama lain, namun guru dapat memfokuskan salah satu diantara empat keterampilan tersebut.



1

Keterampilan berbahasa terdiri dari empat keterampilan, keterampilan membaca termasuk ke dalam keterampilan yang berperan penting dalam pembelajaran di sekolah dasar. Kemampuan membaca yaitu kemampuan dasar yang diberikan suatu pendidikan untuk memberikan kemampuan dasar membaca, sebagaimana dinyatakan dalam Permendikbud Bab III No. 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah, dalam prinsip penyusunan RPP terdapat pengembangan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan tenologi menuntut terciptanya masyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan melalui membaca. Dalam kehidupan modern kemampuan membaca literasi yang diwujudkan dalam kegiatan membaca merupakan suatu hal yang fuandamental. Untuk itu membaca merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan. Dengan membaca, seseorang mampu memahami dan memiliki penguasaan dalam hal apapun terutama di bidang ilmu pengetahuan.
Menurut Henri (2018:1) Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa kurikulium di sekolah mecakup empat jenis, yaitu keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca reasing skills), keterampilan menulis (writing skills).
Kemampuan membaca merupakan kemampuan dasar pada jenjang pendidikan dasar dan sekolah dasar (SD) merupakan satuan pendidikan yang
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memberikan kemampuan dasar tersebut sebagaimana Standar Nasional Pendidikan.
kemampuan membaca siswa menjadi sangat penting karena dianggap mempengaruhi kinerja mereka dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran di sekolah. Membaca yang baik akan berdampak besar terhadap pembelajaran, dan sebaliknya, membaca yang buruk akan menjadi penghambat dalam menempuh pendidikan di sekolah (2024:36). Jadi Selain itu, sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan formal diharapkan dapat menangani kesulitan yang dialami anak untuk meningkatkan keterampilan berbahasa termasuk kemampuan membaca.
Namun, kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca bersuara. Ketika dilihat lingkungan sekolah SD 105418 Sinah Kasih tersebut, ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca bersura pada siswa tersebut yaitu Guru sering kali hanya menggunakan buku teks tanpa adanya pengembangan bahan ajar yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas V. Padahal, bahan ajar yang menarik dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam membaca bersuara. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif diperlukan agar siswa dapat lebih memahami dan menghayati bacaan yang mereka baca. Wajarlah terlihat kurang kemahiran membaca bersuara pada siswa kelas V SD Negeri 105418.
Melihat kondisi tersebut, diperlukan solusi yang konkret dan berkelanjutan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah mengembangkan bahan ajar berupa buku cerita yang menarik untuk siswa SD kelas V. Berdasarkan kondisi tersebut, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar

Membaca Bersuara Pada Siswa Di Kelas V SD Negeri 105418 Sinah Kasih Kecamatan Sei Rampah Kabupaten Serdang Bedagai”.


1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
a. Kemampuan belajar membaca siswa yang masih rendah.

b. Bahan ajar yang kurang menarik.



1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih efektif dan efisien serta dapat dikaji lebih mendalam maka diperlukan batasan masalah. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian ini membatasi pada Pengembangan bahan ajar membaca bersuara pada siswa kelas V SD Negeri 105418 Sinah Kasih Kecamatan Sei Rampah Kabupaten Serdang Bedagai.
1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
a. Bagaimanakah proses pengembangan bahan ajar membaca bersuara untuk melatih kemampuan membaca pada siswa kelas V di SD Negeri 105418 Sinah Kasih?
b. Bagaimanakah kemenarikan dari bahan ajar membaca bersuara untuk melatih kemampuan membaca pada siswa kelas V di SD Negeri 105418 Sinah Kasih?

1.5 Tujuan Penelitian
a. Untuk Menjelaskan proses pengembangan bahan ajar membaca bersuara untuk melatih kemampuan membaca pada siswa kelas V di SD Negeri 105418 Sinah Kasih.
b. Untuk Mengetahui kemenarikan dari bahan ajar membaca bersuara untuk melatih kemampuan membaca padat siswa kelas V di SD Negeri 105418 Sinah Kasih.
1.6 Manfaat penelitian
1.6.1 Secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat kepada:
a. Pengembangan akademis

Memberikan tambahan ilmui terkait dengan keterampilan membaca dengan menggunakan media buku cerita.
b. Peneliti

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya dalam pembuatan bahan ajar membaca bersuara.
1.6.2 Secara praktik
Secara praktik penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat kepada.
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran membaca dengan menggunakan bahan ajar membaca, agar keterampilan membaca siswa dapat meningkat.

Selain itu, dengan adanya pembelajaran menggunakan bahan ajar membaca siswa akan tertarik untuk membaca.
b. Bagi Sekolah
Dengan adanya media bahan ajar bersuara ini diharapkan dapat menambah fasilitas SD Negeri 105418 Sinah Kasih.
c. Bagi Guru
Penelitian ini Guru diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran membaca ini dengann menggunakan bahan ajar bersuara, agar meningkatkan keterampilan membaca pada peserta didik.

BAB II KAJIAN TEORI


2.1 Hakikat Bahan Ajar

2.1.1 Pengertian Bahan Ajar
Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran adalah dengan pemanfaatan bahan ajar yang tepat. Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran tergantung pada wawasan, pengetahuan, pemahaman dan tingkat kreativitasnya dalam mengelola bahan ajar, semakin lengkap bahan ajar yang disiapkan maka akan semakin baik pula pembelajaran yang akan dilaksanakan (Fitriatul, 2019:75). Bahan ajar merupakan komponen penting yang tidak dapat dikesampingkan dalam proses pembelajaran, karena bahan ajar merupakan inti dalam proses pembelajaran (Fitroh, 2017:55). Bahan Ajar berisi informasi atau pengetahuan yang dapat digunakan oleh siswa untuk melakukan proses belajar dalam upaya mencapai kompetensi Spesifik (Indri, 2018:35). Bahan ajar digunakan guru untuk menyampaikan materi kepada siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Tanpa menggunakan bahan ajar, guru dan siswa akan kesulitan dalam proses pembelajaran. Mengingat pentingnya bahan ajar, maka diharapkan guru dapat memilih bahan ajar yang tepat dalam kegiatan belajar. Guru dapat pula mengembangkan sendiri bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan disekolah (Westri, 2017:1469).
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Bahan ajar memiliki pengertian yaitu semua bentuk bahan (tertulis ataupun tidak tertulis), yang membantu guru/ instruktur dalam kegiatan belajar mengajar disebut bahan ajar (Depdikas,2008). Sedangkan menurut Prastowo (Prastowo, 2015:17) Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis dan menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dengan tujuan untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran dalam. Sependapat Kurniasih (2014:1) mengungkapkan Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Bahan ajar merupakan segala sesuatu yang berupa pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang disusun secara sistematis dan harus dikuasai oleh peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran (Yunita, 2017:130). Marhamah (2018:102) menerangkan bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis untuk dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan beberapa pengertian mengenai bahan ajar, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik itu informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam proses pembelajaran di kelas.
2.1.2 Klasifikasi Bahan Ajar

Prastowo (2013:306-309) mengklasifikasikan bahan ajar menjadi tiga, yaitu dilihat dari bentuknya, cara kerjanya, dan sifatnya yaitu:
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1) Dilihat dari bentuknya, bahan ajar terbagi menjadi empat, yaitu bahan cetak; bahan ajar dengar; bahan ajar pandang dengar; dan bahan ajar
interaktif.

2) Dilihat dari cara kerjanya, bahan ajar dibagi lima, bahan ajar yang tidak diproyeksikan; bahan ajar yang diproyeksikan; bahan ajar audio; bahan ajar video; dan bahan ajar komputer.
3) Dilihat dari sifatnya, bahan ajar dibagi empat, bahan ajar berbasis cetak; bahan ajar berbasis tekologi; bahan ajar praktik; dan bahan ajar interaksi manusia.
Bahan ajar dalam penelitian ini diklasifikasikan ke dalam bahan ajar cetak berbentuk buku siswa berupa “Bahan Ajar Tematik Berbasis Lokal” berdasar pada pendapat Prastowo (2013:298) bahwa handout, buku, modul, LKS, brosur, foto atau gambar, leaflet, wallchart, dan model atau maket merupakan contoh dari bahan ajar cetak.
2.1.3 Fungsi bahan ajar

Depdiknas (2008:6) menjelaskan bahwa fungsi dari bahan ajar adalah sebagai berikut; (1) pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa; (2) pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari/dikuasainya; (3) alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.

Sementara itu fungsi bahan ajar menurut Prastowo (2013:299-301) dibagi dua fungsi untuk guru dan untuk siswa yaitu, (1) fungsi bahan ajar untuk guru yaitu menghemat waktu guru dalam mengajar; mengubah peran guru (pengajar menjadi fasilitator); meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif; menjadi pedoman bagi guru untuk mengarahkan segala aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang semestinya dianjurkan kepada siswa; serta menjadi alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran; (2) fungsi bahan ajar untuk siswa bisa belajar sendiri secara mandiri; siswa bisa belajar kapanpun dan dimanapun; siswa bisa belajar sesuai kecepatannya; siswa bisa belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri; dan membantu potensi siswa guna menjadi pelajar mandiri.
Stefanus (2018:102) menyatakan bahwan fungsi dari penyusunan bahan ajar ini adalah sebagai pedoman bagi guru dan siswa agar kompetensi yang akan dicapai berdasarkan pada kurikulum.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi bahan ajar adalah sebagai pedoman bagi guru dan siswa dalam proses pembelajaran, sebagai alat bantu dan alat evaluasi pembelajaran yang lebih efektif serta sebagai sumber belajar siswa secara mandiri.
2.1.4 Prinsip Penyusunan Bahan Ajar


Depdiknas (2008:10), Dalam mengembangkan bahan ajar langkah baiknya jika memperhatikan prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar: 1) dimulai

dari mudah ke sulit, dari kongkret ke abstrak; (2) penguatan pemahaman melalui pengulangan; (3) penguatan pemahaman siswa melalui umpan balik positif; (4) faktor penentu berhasil tidaknya dalam belajar ialah motivasi tinggi; (5) mencapai tujuan; dan (6) mengetahui hasil yang dicapai.
Untuk mengembangkan bahan ajar perlu dipahami prinsip penyusunan bahan ajar dengan menyadari jika:
1) Dalam mengembangkan bahan ajar sebaiknya berpedoman siswa lebih mudah memahami konsep jika penjelasan diawali dari mudah (konkret ada di lingkungannya).
2) Pengulangan dibutuhkan supaya siswa lebih memahami konsep. Akan tetapi pengulangan dalam penyusunan bahan ajar haruslah tepat dan bervariasi sehingga tidak membosankan.
3) Respon guru terhadap siswa menjadi penguatan maka harus diberikan umpan balik positif terhadap hasil kerja siswa.
4) Pembelajaran merupakan proses bertahap dan berkelanjutan maka perlu dibuatkan tujuan antara (dirumuskan dalam bentuk indikator-indikator kompetensi).
5) Siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi lebih berhasil dalam belajar.

2.2 Membaca
2.2.1 Pengertian Membaca

Membaca sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa merupakan suatu masalah yang mendapatkan banyak perhatian dalam kehidupan manusia. Perhatian ini berakar pada kesadaran akan pentingnya arti, nilai, dan fungsi membaca dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut Dalman (2014:5) membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat pada tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses berfikir untuk memahami isi teks yang dibaca.
Menurut Farr pada buku keterampilan membaca (2014:5) “reading is heart of education” yang artinya membaca merupakan jantung pendidikan. Dalam hal ini, orang sering membaca, pendidikannya akan semakin maju dan ia akan memiliki wawasan yang luas. Tentu saja hasil membacanya akan menjadi skemata baginya. Skemata ini adalah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki seseorang. Jadi semakin sering seseorang membaca, maka semakin besarlah peluang mendapatkan skemata dan berarti akan semakin maju pulalah pendidikanya.
Menurut Tarigan pada bukuketerampilan membaca (2014:7) membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/ bahasa tulis. Dalam hal ini, membaca adalah suatu usaha untuk menelusuri makna yang ada dalam tulisan.

Menurut Linse Rubin dalam jurnal Penerapan Model Multiliterasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman karya Jaenudin (2019) menjelaskan bahwa membaca merupakan keterampilan kompleks yang dilakukan melalui proses yang dinamis untuk membawa dan mendapatkan makna dari sebuah teks, hal ini mengindikasikan bahwa membaca bukan hanya menyuarakan lambing-lambang tertulis semata, melainkan mampu memahami makna yang terkandung dalam sebuah wacana.
Jadi dapat disimpulkan bahwa membaca adalah sebuah keterampilan yang dikuasai seseorang untuk menambah wawasan-wawasan yang lebih luas dalam mencari pengetahuan.
2.2.2 Tujuan Membaca

Membaca bertujuan untuk mencari informasi dan memahami makna bacaan. Salah satu tujuan membaca adalah untuk menambah atau memperbanyak pengalaman hidup, ilmu pengetahuan umum dan berbagai peristiwa dalam beradaban dan kebudayaan suatu bangsa. Membaca juga dapat meningkatkan daya piker dan wawasan-wawasan yang lebih luas. Menurut Anderson dalam buku keterampilan membaca (2014), ada tujuh macam kegiatan membaca, yaitu:
a. Reading for details of fact (membaca untuk memperoleh fakta dan perincian)
b. Reading for main ideas (membaca untuk memperoleh ide-ide utama)
c. Reading for sequence or organization (membaca untuk mengetahui urutan atau susunan struktur karangka)

d. Reading for inference (membaca untuk menyimpulkan)
e. Reading for classify (membaca untuk mengelompokkan)

f. Reading to evaluate (membaca untuk menilai, mengevaluasi)

g. Reading to compare or contrast (membaca untuk memperbandingkan)

Dari ketujuh membaca yang disampaikan di atas, semua dapat dicapai sesuai denga kepentingan pembaca. Dalam hal ini, teks bacaan yang digunakan untuk membaca perlu disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Pembaca perlu mencari teks yang sesuai dengan tujuan membacanya.
Menurut Tarigan (2015:9) tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Makna, arti erat sekali berhubungan dengan maksud tujuan, atau intensif kita dalam membaca.
Menurut Rivers dan Temperly di buku strategi dan teknik pembelajaran membaca (2008:10) mengajukan tujuh tujuan utama membaca yaitu:
a. Memperoleh informasi untuk suatu tujuan atau merasa penasaran tentang suatu topik
b. Memperoleh berbagai petunjuk tentang cara melakukan suatu tugas bagi pekerjaan atau kehidupan sehari-hari misalnya, mengetahui cara kerja alat-alat rumah tangga
c. Berakting dalam sebuah drama, bermain game, menyelesaikan teka-teki
d. Berhubungan dengan teman-teman dengan surat-menyurat atau memahami surat-surat bisnis

e. Mengetahui kapan dan dimana sesuatu akan terjadi atau apa yang tersedia
f. Mengetahui apa yang sedang terjadi atau telah terjadi atau apa yang tersedia
g. Memperoleh kesenangan dan hiburan.

2.2.3 Jenis-Jenis membaca
Menurut Shaddho dan Slamet pada jurnal analisis kemampuan membaca pemahaman pada siswa sekolah dasar karya viny (2022: 5574) menyatakan bahwa jenis-jenis membaca terbagi menjadi dua yakni membaca bersuara atau melafalkan dan membaca tak bersuara atau dalam hati. Membaca bersuara adalah teknik membaca yang dilakukan dengan mengucapkan kata-kata dalam teks secara lantang sehingga dapat didengar oleh orang lain. Membaca dalam hati adalah teknik membaca yang dilakukan tanpa mengeluarkan suara, hanya melibatkan mata dan otak untuk memahami teks.
Menurut Bruns dan Roe di jurnal analisis kemampuan membaca pemahaman pada siswa sekolah dasar karya viny (2022:5575) ada empat jenis dari membaca yakni literal, inferensial, kritis, dan kreatif. Pemahaman literal merupakan kemampuan untuk mendapat informasi yang ditunjuk langsung dalam sebuah bacaan. Pemahaman inferensial ialah kemampuan untuk mendapatkan informasi implisit pada suatu bacaan. Pemahaman kritis adalah kemampuan untuk menilai suatu objek bacaan. Pemahaman kreatif adalah kemampuan dalam mengutarakan ekspresi emosi yang sebenarnya dan estetika terhadap bacaan yang selaras dengan standar pribadi dan standar professional.

2.2.4 Membaca Bersuara

Membaca bersuara atau membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagian guru, murid, ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan perasaan seorang pengarang (2008:23).
Menurut Dawson dalam Skripsi Siti Herawati mengatakan bahwa membaca bersuara atau nyaring adalah sebuah pendekatan yang dapat memuaskan serta memenuhi berbagai ragam tujuan serta mengembangkan sejumlah keterampilan serta minat. Oleh karena itu, dalam mengajarkan keterampilan membaca bersuara, guru harus memahami proses komunikasi dua arah.
Jadi dapat disimplkan bahwa membaca bersuara adalah suatu kegiatan untuk memahami tulisan yang dibaca.
2.3 Kesulitan Membaca

2.3.1 Pengertian kesulitan membaca

Kesulitan membaca sering disebut disleksia. Anak yang memiliki keterlambatan kemampuan membaca mengalami kesulitan dalam mengartikan atau mengenali struktur kata-kata atau memahaminya.
Pada jurnal karya Mai, dkk, mengatakan kesulitana membaca merupakan situasi dimana seseorang mengalami hambatan dalam memahami teks tertulis. Kesulitan membaca sekolah dasar merujuk pada masalah atau hambatan yang dihadapi oleh siswa di tingkat dasar dalam mengembangkan kemampuan membaca secara

akurat. Pada tahap ini, siswa diharapkan memiliki kemampuan membaca yang mendasari dan mampu memahami teks yang semakin kompleks. (2023:210)
Pada jurnal karya Wulan Nabila, dkk (2023) mengatakan bahwa kesulitan membaca adalah suatu kesulitan yang paling dasar dari semua kesulitan karena ketika ada peserta didik yang mengalami kesulitan membaca otomatis peserta didik akan tertinggal dari teman lainnya, selain itu peserta didik akan terbebani dengan tugas yang diberikan oleh guru karena peserta didik tidak dapat membaca.
Menurut Djamarah pada jurnal karya Wulan Nabila, dkk (2023) kesulitan membaca adalah suatu kondisi yang mana seseorang tidak mampu melakukan secara wajar, karena adanya hambatan, ancaman ataupun gangguan.
Jadi dapat disimpulkan kesulitan membaca adalah suatu kondisi yang dialami seseorang dalam belajar sehingga menghambat dalam mendapatkan informasi.
2.3.2 Jenis-Jenis Kesulitan Membaca

Siswa mengalami kesulitan dalam membaca dapat disebabkan oleh beberapa kekeliruan dalam membaca. Menurut Abdurrrahman kekeliruan membaca siswa disebabkan oleh kesalahan berikut:
a. Penghilangan huruf atau kata

Para siswa seringkali menghilangkan huruf atau kata dalam belajar membaca. Hal ini dilakukannya karena kurang mengenal huruf, bunyi bahasa, dan bentuk kata atau kalimat. Biasanya terjadi pada pertengahan atau akhir kata atau kalimat.

Sebab lainnya adalah karena siswa menganggap huruf itu tidak diperlukan seperti “kakak bermain bola” dibaca “kaka main bola”.
b. Penyisipan kata
Penyisipan kata terjadi karena siswa kurang mengenal huruf, membaca dengan cepat, atau karena bicaranya terlalu cepat dari membacanya, seperti “celana papa di lemari” dibaca “ celana papa ada di lemari”.
c. Perubahan kata

Perubahan kata merupakan kesalahan yang sering terjadi. Hal tersebut terjadi karena peserta didik kurang memahami kata sehingga dia menebak-nebak saja, seperti “koper mama di dalam mobil” dibaca “koper ibu di dalam mobil”.
d. Pengucapan kata salah

Ada tiga jenis kesalahan pengucapan kata ini, yaitu (1) pengucapan kata salah dan makna beda, (2) pengucapan kata salah tetapi maknanya sama, (3) pengucapan salah dan tidak bermakna. Hal tersebut karena siswa kurang mengenal huruf sehingga mengira-ngira saja. Bisa karena membaca sangat cepat, grogi, dan cemas atau takut kepada pendidik, atau juga karena perbedaan dialek siswa dengan bahasa Indonesia yang baku. Contoh pengucapan kata salah dan makna sama adalah “adik pergi ke sekolah” dibaca “ adik pigi ke sekolah”, sedangkan contoh pengucapan kata salah tidak bermakna adalah “ paman beli duren” dibaca “paman beli buren”.
e. Pengucapan kata dengan bantuan pendidik

Kesalahan pengucapan kata dengan bantuan pendidik ini terjadi karena pendidik membantu melafalkan kata-kata. Pendidik sudah menunggu beberapa menit

jawaban siswa tetapi belum juga didea melafalkan kata-kata yang diharapkan. Sepertinya siswa juga kurang dalam mengenal hurif. Selain itu, siswa juga mengharapkan bantuan karena takut terjadi kesalahan. Siswa seperti ini niasanya memiliki rasa percaya diri yang kurang ketika diberikan tugas membaca.
f. Pengulangan

Kesalahan juga terjadi karena pengulangan pada kata, suku kata, atau kalimat. Misalnya pengulangan suku kata, yaitu “ka-ka-ka-ka-k pe-pe-r-gi-gi ke-ke se-se-ko-ko-la-la-h. kesalahan ini terjadi karena kurang mengenal huruf oleh siswa sehingga membaca menjadi lambat sambil menginat-nginat nama huruf tersebut.
Bisa juga siswa mengulang kalimat itu untuk memahami arti kalimat itu
g. Pembalikan huruf
Kesalahan ini terjadi karena siswa bingung posisi kiri-kanan atau atas-bawah. Kesalahan ini terjadi pada huruf-huruf yang hampir sama seperti “d” dengan “b”, “p” dengan”q” atau “g”, “m” dengan “n” atau “w”.
h. Kurang memperhatikan tanda baca

Kesalahan ini terjadi karena peserta didik dalam paham arti tanda baca yang utama seperti titik dan koma. Para peserta didik mengalami kesulitan dalam intonasi. Kesulitan peserta didik dalam membaca intonasi ini berkaitan dengan menyuarakan semua tulisan. Juga berkaitan dengan lagu membaca dan intonasi. Kesalahan tersebut dapat berpengaruh pada pemahaman bacaan, karena perbedaan intonasi karena tanda baca dapat mengubah makna kalimat.
i. Pembetulan sendiri

Kesalahan ini terjadi karena peserta didik melakukan pembetulan sendiri ketika siswa tersebut menyadari adanya kesalahna.
j. Ragu-ragu dan tersendat-sendat
Kesalahan juga terjadi karena siswa ragu-ragu terhadap kemampuannya sehingga membaca dengan tersendat-sendat. Kesalahan ini terjadi karena siswa kurang mengenal huruf atau kekurangan pemahaman.


2.3.3 Faktor-Faktor Kesulitan Membaca

Menurut Tarmizi dalam jurnal karya Hendri (2019), ada beberapa faktor penyebab siswa kurang lancar membaca antara lain
2.3.3.1 Faktor Internal
a. Kurang mengenal huruf

Kurang mengenal huruf merupakan kesulitan siswa mengenali huruf-huruf sering kali dijumpai guru. Ketidakmampuan siswa membedakan huruf besar dan kecil termasuk dalam kategori kesulitan. Ketidakjelasan siswa melafalkan sebuah huruf sering terjadi, khususnya seperti huruf (b), (c), (d), (p), (v).
b. Penghilang huruf

Penghilang huruf sering dilakukan oleh siswa berkesulitan membaca karena adanya kekurangan dalam mengenal huruf, bunyi bahasa dan bentuk kalimat. Penghilang huruf biasanya terjadi pada awal kata. Kesulitan penghilangan ini adalah siswa menghilangkan (tidak dibaca). Satu huruf, kata dari teks yang dibaca misalnya, tujuh dibaca tuju, bapak dibaca bapa, majalah dibaca majala, dll.

Penghilangan huruf yang membentuk kata dan ada huruf yang sengaja tidak dibaca karena sulit membaca.
c. Membaca kata demi kata
Siswa yang mengalami kesulitan jenis ini biasanya berhenti setelah membaca sebuah kata dan tidak segera diikuti dengan kata berikutnya. Membaca kata demi kata seringkali disebabkan oleh gagal memahami makna kata, atau kurang lancar membaca. Membaca kata demi kata memang merupakan tahap awal dari kegiatan mambaca. Akan tetapi siswa tidak mengalami kemajuan dalam hal tersebut, maka dia termasuk kategori siswa yang menghadapi masalah.
Menurut Wulan Nabila, dkk (2024), faktor Internal penyebab kesulitan membaca pada siswa antara lain:
a. Tingkat kecerdasan

Kecerdasan yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik itu berbeda-beda. Yang dimana kegiatan proses belajar yang subjek lakukan juga berbeda. Yang dimana kegiatan dan proses belajar yang subjek juga berbeda. Tingkat kecerdasan subjek juga dilihat dari hasil kemampuan peserta didik.
b. Motivasi belajar rendah

Peserta didik yang mengalami kesulitan membaca memiliki motivasi belajar yang rendah dan kurang disebabkan oleh keadaan orang tua yang sibuk ataupun tidak terlalu perduli dengan kemampuan anak. Jika peserta didik memiliki keinginan atau motivasi dalam belajar maka akan memudahkan peserta didik dalam

menjalani proses kegiatan belajar. Tanpa adanya dukungan peserta didik akan malas dan tidak ingin berubah menjadi yang lebih baik.
2.3.3.2 Faktor Eksternal
Pada jurnal karya Hendri (2019) Salah satu faktor penyebab kesulitan membaca adalah faktor eksternal. Faktor eksternal yang dapat menjadi penyebab kesulitan membaca adalah sebagai berikut:
a. Keadaan sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar lebih giat lagi. Keadaan sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-alat pelajaran dan kurikulum. Guru adalah seorang yang berperan penting dalam mendidik anak. Proses pembelajaran di kelas, guru dipandang dapat memainkan peran penting terutama dalam membantu siswa untuk membangun sikap positif dalam belajar, membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong kemandirian dan ketepatan logika intelektual, serta menciptakan kondisi-kondisi untuk sukses dalam belajar. Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam hal proses belajar mengajar.
b. Keadaan keluarga

Menurut Sri Rahayu Haditono dalam jurnal karya Hendri (2019) bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukurann besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia. Adanya rasa aman dalam

keluarga sangat penting dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa aman itu membuat seseorang akan terdorong untuk belajar secara aktif, karena rasa aman merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar yang menambah motivasi belajar.
Oleh karena itu, orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan dimulai dari keluarga. Jalan kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orag tua harus menaruh perhatian yang serius tentang belajar anak dirumah. Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan motivasi sehingga anak dapat belajar dengan tekun. Karena anak memerlukan waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar.
c. Keadaan ekonomi orang tua
Menurut Wulan Nabila, dkk (2024), karena sibuk dengan kegiatan ekonomi mereka kurang memperhatikan kemampuan membaca dan perkembangan anak mereka disekolah. Kurangnya pendapatan ekonimi juga mempengaruhi keinginan peserta didik untuk datang kesekolah.
2.4 Solusi Kesulitan Membaca Bersuara

Pada jurnal karya Mai, dkk (2023), mereka memiliki solusi dalam mengatasi kesulitan membaca, antara lain:
a. Melakukan pemetaan membaca di awal pembelajaran. Tujuannya adalah untuk menilai kemampuan membaca setiap siswa secara individual. Ini akan membantu guru dalam memahami diri peserta didik dalam melakukan tindak lanjut terhadap siswa yang bersangkutan

b. Memberikan bahan bacaan yang sesuai. Guru menjamin tersedianya bahan bacaan yang sesuai dengan kemampuan siswa. Bahan bacaan yang menarik dan relevan dapat memotivasi siswa untuk membaca dan meningkatkan keterampilan membaca
c. Melibatkan orang tua. Kemitraan dengan orang tua dalam proses belajar dapat membantu siswa mengatasi kesulitannya dalam membaca. Guru dapat berbagi informasi tentang kemajuan dan tantangan siswa dalam membaca lalu meminta orang tua mendukung anak belajar di rumah
d. Mendorong dan memberikan penguatan positif dalam menarik minat bakat siswa dalam membaca. Guru dapat memberikan motivasi dan memberikan apresiasi kepada siswa apabila telah berhasil memalui tantangan.
2.5 Penelitian Relevan
a. Penelitian yang dilakukan oleh Stefanus Divan tahun 2018 yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Budaya Lokal untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan, bahwa bahan ajar tematik berbasis budaya lokal dapat memecahkan permasalahan bahan ajar yang digunakan oleh guru. Produk yang dikembangkan telah memenuhi komponen kelayakan kevalidan, keefektifan, keterterapan dan kemenarikan sebagai bahan ajar yang baik, sehingga bahan ajar berbasis budaya lokal ini dapat mengisi kekurangan dan menambah keragaman sumber belajar tematik di Kelas IV SDI Bangkakeli. Bahan ajar tematik berbasis budaya lokal ini memiliki keefektifan yang tergolong tinggi, berdasarkan aktivitas siswa saat proses pembelajaran dan ketercapaian tujuan

pembelajaran yang diukur secara klasikal melalui tes hasil belajar siswa. Keterterapan bahan ajar berbasis budaya lokal ini sangat baik berdasarkan penilaian siswa dan guru setelah menggunakan bahan ajar dalam proses pembelajaran.
b. Penelitian yang dilakukan oleh Arinda Syahfiranti, Berti Yolida, Rini Rita T. Marpaung pada tahun 2018 yang berjudul “Efektifitas Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal pada Siswa SDN Bumi Waras”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui efektivitas bahan ajar berbasis kearifan lokal dalam peningkatan penguasaan konsep siswa kelas IV SDN Bumi Waras. Desain yang digunakan oleh peneliti adalah one group tes awal postest. Dari penelitian yang telah mereka lakukan dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep siswa meningkat dengan nilai n-Gain berkriteria tinggi. Tanggapan siswa terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal masuk dalam kategori tinggi, dengan aspek tertinggi yaitu pada tampilan.. (2024:2909)
c. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Sari, Berti Yolida, Rini Rita T. Marpaung tahun 2018 yang berjudul “Efektivitas Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan bahan ajar berbasis kearifan lokal terhadap aktivitas, hasil belajar, dan tanggapan siswa. Sampel penelitian yaitu siswa kelas IV SD Negeri 1 Pasar Krui berjumlah 33 siswa. Keunggulan dari bahan ajar berbasis kearifan lokal yang digunakan oleh peneliti yaitu menarik minat belajar siswa karena tampilan bahan ajar yang berwarna dan

terdapat gambar-gambar animasi, bahan ajar yang digunakan menggunakan kondisi lingkungan sekitar siswa sebagai sumber belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, persentase rata-rata n-Gain 0,714 kriteria tinggi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Aktivitas dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Apabila aktivitas peserta didik tinggi maka hasil belajar pun akan tinggi.
d. Penelitian yang dilakukan oleh Arini Dwi Lestari, Berti Yolida, Rini Rita T. Marpaung tahun 2018 yang berjudul “Evektivitas Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal terhadap Penguasaan Konsep Siswa Kampung Jawa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan bahan ajar berbasis kearifan lokal terhadap aktivitas dan penguasaan konsep pada siswa. Desain dalam penelitian menggunakan one group tes awal postest. Sampel dalam penelitian yaitu 33 siswa kelas IV di SDN Kampung Jawa dengan teknik sampling jenuh. Materi dalam penelitian adalah peduli terhadap makhluk hidup. Dari jasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep yang menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa berada dalam kriteria “tinggi”, bahan ajar berbasis kearifan lokal efektif untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, persentase aktivitas siswa secara keseluruhan berkriteria “baik”, hasil analisis persentase rata-rata angket ditinjau dari aspek tampilan, penyajian dan manfaat bahan ajar berbasis kearifan lokal berada dalam kriteria “sangat baik”.

2.6 Kerangka Berfikir Penelitian
Kemampuan membaca sangat penting dikembangkan di sekolah dasar, dengan membaca maka siswa dapat memperoleh informasi yang dikomunikasikan oleh pendidik ataupun temannya melalui media tulisan. Ketika menguasai kemampuan membaca ini sering kali dijumpai faktor-faktor yang menjadikan hambatan dialami siswa dalam kesulitan membaca. Faktor-faktor yang menjadi hambatan sehingga siswa mengalami kesulitan yang berbeda antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. Rendahnya kemampuan membaca di SD Negeri 105418 Sinah Kasih dikarenakan bahan ajar yang kurang baik. Upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca siswa yaitu guru harus memberikan bahan ajar yang menarik untuk siswa agar siswa lebih antusias lagi dalam membaca.
Peneliti dalam hal ini menggunakan penelitian Research and Development (R&D) pada model ini yang akan dikembangkan adalah bahan ajar pada materi membaca lancar di SD Negeri 105418 Sinah Kasih yang akan dikombinasikan dengan model ADDIE. Sesuai dengan pengembangan model ADDIE yang terdiri dari 5 langkah yaitu Analyze yaitu melihat kebutuhan dan masalah yang dihadapi siswa, design yaitu membuat rencana solusi, desain produk, Develop yaitu mengembangkan produk atau menciptakan suatu produk, Implement yaitu menguji suatu produk kepada siswa , Evaluate yaitu menilai efektivitas siswa terhadap produk yang dibuat.


Siswa kelas IV belum mampu
membaca bersuara dengan baik
Bahan ajar kurang menarik,
tidak kontekstual, dan tidak sesuai karakteristik siswa
Menganalisis kebutuhan belajar
siswa
Merancang bahan ajar
membaca bersuara
mendesain produk
Mengembangkan bahan ajar
sesuai hasil desain
Menerapkan bahan ajar pada
siswa kelas IV
Peningkatan kemampuan
membaca bersuara siswa dengan bahan ajar yang menarik


Gambar 2.1. Kerangka berfikir penelitian


BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan Research and Development (RnD). Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelittian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Jadi untuk menghasilkan produk tertentu perlu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan dari produk tersebut. (Sugiono, 2017:297)
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu media pembelajaran yang didapatkan sebagai alat dalam menyampaikan materi pembelajaran. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis big book yaitu sebuah media cetak berbentuk buku besar yang didalamnya terdapat suku kata. Karakteristik media ini adalah gambar yang besar disertai dengan kosa kata dibawah gambar tesebut. Dari kosa kata dan gambar yang ada, peserta didik diharapkan mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada peserta didik.
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3.2 Model Pengembangan
[image: ]Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE yaitu akronim dari Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Model pengembangan ADDIE adalah suatu proses yang berfungsi sebagai kerangka panduan untuk situasi yang kompleks, model pengembangan ini sebagai proses mendasar untuk menciptakan sumber belajar yang efektif dan harus terpusat pada siswa, inovatif, otentik, dan inspiratif. (Robert Maribe Branch, 2009)
Gambar 3.1 Model ADDIE
(Sumber : Robert M. Branch:2021)



3.3 Prosedur Pengembangan
Prosedur yang dilakukan pada proses pengembangan disesuaikan dengan model yang digunakan. Adapun lima tahapan pengembangan model ADDIE antara lain:
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3.3.1 Tahap Analisis (Analyze)
Peneliti melakukan  analisis terhadap masalah yang teridentifikasi dan menganalisis kebutuhan peserta didik melalui observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 105418 Sinah Kasih, tempat penelitian dilakukan.
3.3.2 Tahap Perencanaan (Design)

Peneliti merancang desain produk yang akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Rancangan desain produk berupa storyboard, konsep desan visual, gambar, elemen-elemen pendudkung, font, warna, dan materi pembelajaran.
3.3.3 Tahap Pengembangan (Development)

Peneliti melakukan tahap proses final storyboard, konsep desain visual, gambar, elemen-elemen pendukung, font warna, materi pembelajaran. Semua kondimen itu dijadikan satu dan disusun dalam buku cerita secara menyeluruh, kemudia di validasi oleh guru di sekolah lain.
3.3.4 Implementasi (Implementation)

Tahap ini meliputi penerapan dari pengembangan produk, dalam hal ini produk yang sudah dikembangkan dan direvisi bisa diimplementasikan kepada peserta didik.
3.3.5 Tahap Evaluasi (Evaluation)
Tahap akhir dari pengembangan bahan ajar, tahap akhir ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan suatu produk yang sudah dikembangkan sesuai dengan kriteria dan kelayakan dari produk, serta menilai kualitas produk

dari sebelum dan sesudah diterapkannya produk yang dikembangkan oleh peneliti.
3.4 Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Pada tahap ini peneliti uji coba terbatas kepada peserta didik kelas V di SD Negeri 105418 Sinah Kasih. berdasarkan observasi peneliti di sekolah dan tingkat kemampuan membaca yang dimiliki oleh peserta didik itu berbeda-beda.
2. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian dan pengembangan media bahan ajar membaca “Ayu Si Astronot” ini merupakan peserta didik kelas V SD Negeri 105418 Sinah Kasih. Penelitian ini dilakukan paada tahun ajaran 2025/2026.
3.5 Jenis Data
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan dua macam data, antara lain:

1. Data Kualitatif

Analisis data kualitatif dalam penelitian pengembangan ini menjadi cara untuk mengumpulkann data dari hasil penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut.
a. Hasil observasi di kelas V SD Negeri 105418 Sinah Kasih yang dilakukan sebelum uji coba menggunakan buku cerita.
b. Wawancara kepada siswa terhadap buku cerita yang mereka baca.

c. Hasil kritik dan saran dari pembaca

2. Data Kuantitatif
Analisis dari data kuantitatif yang digunakan pada penelitian pengembangan ini bertujuan untuk memperoleh data melalui perhitungan, diantaranya adalah:
a. Hasil angket penilaian tersebut digunakan untuk mengukur kemenarikan media pembelajaran yang telah peneliti berikan kepada siswa kelas V SD Negeri 105418 Sinah Kasih.
b. Hasil angket penilaian dari dosen tersebut digunakan untuk mengukur kemenarikan media pembelajaran yang telah peneliti berikan.
c. Hasil angket penilaian dari guru kelas tersebut digunakan untuk mengukur kemenarikan media pembelajaran yang telah peneliti berikan.
3.6 Instrumen Pengumpulan Data
1.  Instrumen Validasi

Pembuatan media buku cerita terlebih dahulu divalidasi oleh guru dan dosen yang ahli materi di SD.
3.7 Teknik Pengumpulan Data
Langkah pertama yang dilakukan dalam proses penelitian adalah mengumpulkan data, tujuan utama dari peneliti ini mendapatkan suatu data. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi dilakukan peneliti kepada peserta didik kelas V SD Negeri 105418 Sinah Kasih. Observasi yang dilakukan sebanyak dua kali yakni

tahap pertama pada saat pra-penelitian bertujuan untuk mengetahui permasalahan subjek peneliti sebelum adanya pengembangan. Tahap kedua yakni dilakukan pada saat penelitian berlangsung bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas media buku cerita terhadap kemampuan membaca lancar pada siswa SD Negeri 105418 Sinah Kasih.
2. Wawancara
Wawancara yang dapat dilakukan oleh peneliti yaitu. agar dapat mengetahui tingkat kemenarikan produk dan efektifitas produk setelah penggunaan bahan ajar membaca “Ayu Si Astronot”.
3. Angket

Angket yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian pengembangan ini yakni instrumen angket guru, dan instrumen angket penilaian peserta didik.
3.8 Teknik Analisis Data
Ada dua teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan, antara lain:
1. Analisis Data Kualitatif

Pada tahap uji coba, data diperoleh menggunakan aangket penilaian terbuka yakni analisis data kualitatif untuk memberikan tanggapan atau saran guna perbaikan bahan ajar membaca “Ayu Si Astronot” yang dikembangakan. Hasil dari analisis data kualitatif ini diolah dengan cara mendeskripsikan saran dari ahli materi pembelajaran.
2. Analisis Data Kuantitatif

a. Analisis Validitas Produk

Data yang terbentuk angka atau data kuantitatif dianalis melalui teknik perhitungfan nilai rata-rata dengan menggunakan skala likert berkriteria lima tingkat. Rumus yang digunakan untuk validitas produk adalah sebagai berikut: (Sugiyono: 2015)
𝑃 = ∑𝐱 X 100 %

∑𝐱i Keterangan:
P = Kevalidan

∑x = Jumlah total skor yang diperoleh

∑xi = Jumlah skor maksimum 100% = Konstanta
Dalam pemberian makna dan pengambilan keputusan untuk merevisi media pembelajaran menggunakan kualifikasi sebagai berikut:
Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Media

	Persentase
	Kualifikasi
	Keterangan

	84% < skor ≤ 100%
	Sangat Valid
	Tidak Revisi

	65% < skor ≤ 84%
	Valid
	Tidak Revisi

	52% < skor ≤ 65%
	Cukup Valid
	Tidak Revisi

	36% < skor ≤ 52%
	Kurang Valid
	Sebagian Revisi

	20% < skor ≤ 36%
	Sangat tidak Valid
	Revisi



Berdasarkan tabel tersebut, apabila media yang dihasilkan dalam penelitian tidak mencapai presentase di atas 65%, maka dianggap layak dan bisa tidak dilakukan revisi. Begitu juga sebaliknya, apabila presentase yang dihasilkan di bawah 65%, maka media tersebut layak dipakai dan harus dilakukan perbaikan.
b. Analisis minat baca
Data analisis minat baca yang diperoleh dari hasil pengamatan observer, kemudian dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini:
[image: ]

Keterangan:

P = Angka Prensentase

Dalam pengumpulan data yang diperoleh dari hasil observasi untuk mengetahui minat baca siswa dapat dilihat berdasarkan kualifikasi berikut ini:
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Minat Baca

	NO.
	Indikator Skor
	Kategori

	1.
	76% < skor ≤ 100%
	Tinggi

	2.
	56% < skor ≤ 75%
	Sedang

	3.
	0% < skor ≤ 56%
	Rendah


(Sumber : Suharsimi Arikunto)

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN


3.1 Proses Pengembangan

Pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini mengarah pada buku cerita materi IPAS untuk kelas V materi tata surya. Pengembangan media tersebut dinyatakan valid berdasarkan nilai oleh guru kelas V, dosen, dan diuji coba kepada peserta didik kelas 5 di SD Negeri 105418 Sinah Kasih.
Pengembangan produk media ini menggunakan metode Research and Development (RnD) dan dilaksanakan melalui lima tahap berdasarkan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Adapun prosedur penelitian dan pengembangan ini menggunakan 5 tahapan seperti pemaparan berikut:
3.1.1 Tahap Analisis (Analyze)

Pada tahap ini, bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan permasalahan yang sedang dihadapi di kelas selama kegiatan belajar mengajar khususnya pada pembelajaran IPA. Pengambilan data dilakukan di SD Negeri 105418 Sinah Kasih pada kelas 5 dan juga wawancara dengan guru untuk mendapatkan informasi. Tahap awal analisis sebagai acuan awal dalam proses penyusunan media untuk meningkatkan hasil belajar siswa.





37




3.1.2 Desain (Design)
Tahap perancangan terdapat beberapa hal yang harus dilakukan yakni pengkajian materi dalam pengembangan ini menggunakan materi IPA kelas V tentang Tata Surya”, langkah selanjutnya adalah perancangan buku cerita yang berjudul “Ayu Si Astronot”, proses perancangan buku cerita diawali dengan membuat story board dan merancang kebutuhan pengembangan buku cerita menggunakan aplikasi canva dengan menggunakan ukuran A5. Setelah buku cerita dirancang, selanjutnya perancangan instrumen kuesioner yang digunakan untuk validasi media dan melakukan perancangan instrument test.
3.1.3 Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, peneliti membuat buku cerita yang hendak dikembangkan. Hal pertama yang dilakukan yakni pembuatan cover dengan desain semenarik mungkin supaya peserta didik tertarik. Cover berisikan identitas buku cerita dan tema materi serta identitas nama penyusun. Setelah pembuatan cover telah dilakukan, dilanjutkan dengan membuat desain konten atau isi yang dikembangkan berisikan cerita tentang macam-macam planet yang disesuaikan dengan materi yang ada pada pembelajaran IPAS tentang tata surya”.
Pada pengembangan media, peneliti menggunakan aplikasi yaitu canva. Kedua aplikasi dipilih karena karena sesuai dengan kebutuhan. Canva digunakan untuk pengumpulan, pengolahan gambar yang dibutuhkan dan penulisan teks. Pembuatan gambar disesuaikan dengan alur cerita yang


93


telah disusun. Adapun proses pengembangan media dalam penelitian ini adalah:
1. Menyiapkan aplikasi canva (di hp atau di laptop)
2. Menyiapkan teks cerita yang akan dimasukkan ke dalam media.

3. Mencari dan mengumpulkan gambar yang akan digunakan dalam media melalui aplikasi canva.
4. Mengolah gambar agar sesuai dengan yang dibutuhkan dalam media melalui aplikasi canva.
5. Mengabungkan beberapa gambar dan elemen-elemen hiasan yang tepat sesuai dengan cerita diperoleh melalui photoshop.
6. Menambahkan teks cerita berdasarkan alur cerita yang telah dibuat dengan bantuan canva.
Berikut hasil dari buku cerita tersebut:


[image: C:\Users\WINDOW~1\AppData\Local\Temp\Rar$DRa2128.42481\1.jpg]
Gambar 4.1 Cover
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Gambar 4.2 Bagian penulis
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Gambar 4.3 Kata pengantar
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Gambar 4.4 Daftar isi
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Gambar 4.5 Halaman 1
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Gambar 4.6 halaman 2
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Gambar 4.7 Halaman 3
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Gambar 4.8 Halaman 4
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Gambar 4.9 Halaman 5
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Gambar 4.10 Halaman 6
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Gambar 4.11 Halaman 7
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Gambar 4.12 Halaman 8
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Gambar 4.13 Halaman 9
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Gambar 4.14 Halaman 10
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Gambar 4.15 Halaman 11
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Gambar 4.16 Halaman 12
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Gambar 4.18 Halaman 13
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Gambar 4.19 Halaman 14
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Gambar 4.20 Halaman 15
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Gambar 4.21 Halaman 16
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Gambar 4.22 Halaman 17
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Gambar 4.23 Halaman 18
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Gambar 4.24 Halaman 19
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Gambar 4.25 Halaman 20
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Gambar 4.26 Halaman 21
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Gambar 4.27 Halaman 22
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Gambar 4.28 Halaman 23
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Gambar 4.29 Halaman 24
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Gambar 4.30 Halaman 25
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Gambar 4.31 Halaman 26
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Gambar 4.32 Halaman 27
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Gambar 4.33 Halaman 28


[image: C:\Users\WINDOW~1\AppData\Local\Temp\Rar$DRa2128.33843\33.jpg]
Gambar 4.34 Cover belakang

Media yang sudah selesai dikembangkan, selanjutnya dilakukan validasi. Validasi media dilakukan oleh dosen dan guru wali kelas untuk mengetahui kelayakan media sebelum dilakukan uji coba. Jika masih terdapat kekurangan, maka diperlukan perbaikan hingga layak digunakan.

3.1.4 Tahap Implementasi (Implementation)
Pada tahap ini, peneliti ujicobakan kepada 8 siswa kelas V SD Negeri 105418 Sinah Kasih. Uji coba dilakukan untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca setelah menggunakan media buku cerita.
3.1.5 Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap ini merupakan tahap terakhir yang dilakukan pada model ADDIE. Evaluasi dilakukan dengan melakukan analisis angket validasi guru dan dosen, tujuannya untuk mengetahui kelayakan media, sedangkan angket respon siswa untuk mengetahui respon siswa kelas V SD Negeri 105418 Sinah Kasih terhadap penggunaan media buku cerita pada mata Pelajaran IPA materi tata surya.
3.1.6 Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

a. Data Validitas

Hasil validasi pengembangan yang dilakukan oleh peneliti pada guru dan siswa kelas V SD Negeri 105418 Sinah Kasih terhadap pengembangan media Buku cerita pada mata pelajaran IPAS bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas media buku cerita. Hasil Validasi ini dilakukan oleh dosen bahasa Indonesia dan guru kelas. Data yang diperoleh dari kedua validator tersebut berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari perolehan skor validasi, sedangkan data kualitatif diperoleh dari kritik dan saran para validator. Berikut ini penilaian validasi:

Validasi Guru Kelas Tabel 4.1
	NO
	BUTIR PENILAIAN
	SKOR
	JUMLAH SKOR

	1
	Desain cover menarik bagi peserta didik
	4
	4

	2
	Ukuran huruf yang digunakan sesuai dan

dapat terbaca oleh peserta didik
	4
	4

	3
	Ukuran gambar yang digunakan sesuai

dan terlihat jelas
	4
	4

	4
	Pemilihan warna yang digunakan tidak

mengganggu tulisan
	4
	3

	5
	Media mampu mengukur minat dan

kemampuan membaca pada peserta didik
	4
	4

	6
	Penggunaan gaya huruf yang sesuai

dengan usia peserta didik
	4
	3

	7
	Media yang dikembangkan memiliki

tampilan yang menarik
	4
	4

	8
	Tata letak gambar dan objek

proporsional
	4
	3

	
9
	Kesesuaian dalam pemilihan dan
penggunaan warna pada media buku cerita
	
4
	
3




	10
	Gambar yang digunakan sesuai dengan
isi cerita
	4
	4

	11
	Kenyamanan bahan yang digunakan
pada buku cerita
	4
	4

	12
	Keamanan bahan yang digunakan pada

buku cerita bagi guru dan peserta didik
	4
	3

	13
	Ketepatan pemilihan bahan yang

digunakan pada buku cerita
	4
	3

	14
	Media yang dikembangkan tepat sasaran
	4
	4

	15
	Kesesuaian buku cerita dengan tingkat

perkembangan kognitif peserta didik
	4
	3

	16
	Penggunaan media buku cerita dapat

menarik minat belajar peserta didik
	4
	4

	17
	Bahasa mudah dipahami oleh peserta

didik
	4
	4

	18
	Kejelasan informasi yang disampaikan
	4
	4

	19
	Ketepatan dialog/teks dengan materi
	4
	3

	
20
	Penggunaan bahasa yang tetap santun dan tidak mengurangi nilai-nilai
pendidikan
	
4
	
4




	
21
	Teks dialog yang digunakan dalam media dapat menyampaikan materi
dengan cepat
	
4
	
3

	22
	Media ini mudah digunakan dalam

proses pembelajaran
	4
	4

	23
	Materi yang ada di dalam media mudah
dimengerti oleh peserta didik
	4
	4

	24
	Bahasa yang digunakan mudah

dimengerti oleh peserta didik
	4
	3

	25
	Bahasa yang digunakan sesuai dengan

tingkat berpikir peserta didik
	4
	3

	Total
	100
	89




Pada analisis data hasil validasi guru diperoleh nilai 89 berdasarkan tabel diatas, maka dapat dihitung tingkat presentase validasi bahan ajar membaca sebagai berikut:
Nilai Kevalidan = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑥 100% = ⋯.
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

Nilai kevalidan = 100 𝑥 100% = ⋯.
100

Bedasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan presentase validasi materi sebesar 89% berdasarkan aspek materi produk yang dikembangkan dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan untuk pengujian.
Validasi Dosen Table 4.2
	NO
	BUTIR PENILAIAN
	SKOR
	JUMLAH SKOR

	1
	Desain cover menarik
	4
	3

	2
	Ukuran huruf yang digunakan sesuai
	4
	3

	3
	Ukuran gambar yang digunakan sesuai

dan terlihat jelas
	4
	3

	4
	Pemilihan warna yang digunakan tidak

mengganggu tulisan
	4
	4

	5
	Penggunaan gaya huruf yang sesuai

dengan usia peserta didik
	4
	3

	6
	Media yang dikembangkan memiliki

tampilan yang menarik
	4
	3

	7
	Tata letak gambar dan objek

proporsional
	4
	3

	8
	Kesesuaian dalam pemilihan dan

penggunaan warna pada media big book
	4
	3

	9
	Gambar yang digunakan sesuai dengan

isi cerita
	4
	3




	10
	Kenyamanan bahan yang digunakan
pada buku cerita
	4
	4

	11
	Keamanan bahan yang digunakan pada
buku cerita bagi guru dan peserta didik
	4
	3

	12
	Ketepatan pemilihan bahan yang

digunakan pada buku cerita
	4
	3

	13
	Media yang dikembangkan tepat sasaran
	4
	3

	14
	Bahasa mudah dipahami oleh peserta

didik
	4
	3

	15
	Kejelasan informasi yang disampaikan
	4
	3

	16
	Ketepatan dialog/teks dengan materi
	4
	3

	
17
	Penggunaan bahasa yang tetap santun dan tidak mengurangi nilai-nilai
pendidikan
	
4
	
3

	
18
	Teks dialog yang digunakan dalam media dapat menyampaikan materi
dengan tepat
	
4
	
3

	19
	Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik
	4
	3

	20
	Bahasa yang digunakan sesuai dengan
tingkat berpikir peserta didik
	4
	3

	Total
	80
	62





Pada analisis data hasil validasi dosen diperoleh nilai 62 berdasarkan tabel diatas, maka dapat dihitung tingkat presentase validasi bahan ajar membaca sebagai berikut:
Nilai Kevalidan = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑥 100% = ⋯.
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

Nilai kevalidan = 100 𝑥 100% = ⋯.
100

Bedasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan presentase validasi materi sebesar 77,5% berdasarkan aspek materi produk yang dikembangkan dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan untuk pengujian. Namun menurut dosen terdapat saran dan masukan untuk melakukan perbaikan pada produk buku “Ayu Si Astronot” supaya lebih sempurna.
Angket Siswa Table 4.3
	NO
	BUTIR PENILAIAN
	SKOR
	JUMLAH

SKOR

	1
	Desain cover big book menarik bagi
peserta didik
	4
	

	2
	Ukuran huruf yang digunakan sesuai dan
dapat terbaca oleh peserta didik
	4
	




	3
	Ukuran gambar yang digunakan sesuai
dan terlihat jelas
	4
	

	4
	Pemilihan warna yang digunakan tidak
mengganggu tulisan
	4
	

	5
	Media mampu mengukur minat dan

kemampuan membaca pada peserta didik
	4
	

	6
	Penggunaan gaya huruf yang sesuai

dengan usia peserta didik
	4
	

	7
	Media yang dikembangkan memiliki

tampilan yang menarik
	4
	

	8
	Tata letak gambar dan objek

proporsional
	4
	

	9
	Kesesuaian dalam pemilihan dan

penggunaan warna pada media big book
	4
	

	10
	Gambar yang digunakan sesuai dengan

isi cerita
	4
	

	Total
	40
	





Nilai Kevalidan = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑥 100% = ⋯.
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

Nilai kevalidan = 40 𝑥 100% = ⋯.
40

b. Angket Respon Peserta Didik

Hal ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan media big book dalam proses pembelajaran. Dokumen terkait instrumen angket respon peserta didik dapat dilihat pada lampiran (9). Penilaian ini dilakukan dengan cara memberikan angket kepada peserta didik yang menjadi sampel penelitian. Hasil uji coba media ini berupa akumulasi skor yang diperoleh dalam pengisian angket unutk mengetahui tingkat kemenarikan media dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Hasil Angket Siswa Table 4.4
	NO
	NAMA
	SKOR
	PERSENTASI

	1
	A.P
	35
	87,5%

	2
	A.D.A
	36
	90%

	3
	A.T.A
	35
	87,5%

	4
	K.A
	35
	87,5%

	5
	N.A
	33
	82,5%

	6
	N
	38
	95%

	7
	R.A
	36
	90%

	8
	V
	37
	92,5%

	Total
	285
	

	Persentase
	89%



Berdasarkan hasil perhitungan diatas, bahwa menunjukkan presentase 89% dari respon peserta didik. Maka dinyatakan bahwa produk yang telah dikembangkan memiliki angka presentase paling tinggi.
3.1.7 Revisi Produk

Revisi dilaksanakan ketika sudah diberi masukan maupun kritik oleh guru kelas Dan dosen. Perbaikan media bertujuan untuk melihat kelemahan dan kekurangan dari suatu produk yang dirancang. Adapun revisi yang dilakukan pada pengembangan media ini berupa cover, kata pengantar dan daftra isi harus dimasukkan di dalam buku, antara lain:
Revisian Buku Table 4.5
	Sebelum
	Sesudah

	
[image: ]
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	Tidak ada kata pengantar
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Tidak ada daftar isi
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3.2 Pembahasan Kajian Produk yang Dikembangkan

Penelitian dan pengembangan dilakukan dengan mengembangkan sebuah media pembelajaran berupa buku cerita “Ayu Si Astronot”. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 105418 Sinah Kasih pada kelas V. Media Bahan ajar membaca bersuara ini diharapkan dapat membantu guru dan menumbuhkan minat baca peserta didik dalam proses pembelajaran.
Keterampilan membaca bersuara mempunyai kedudukan yang sangat penting, keterampilan membaca lancar akan sangat berpengaruh terhadap keterampilan membaca pada setiap peserta didik. Karena jika hal tersebut tidak kuat, maka peserta didik akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki keterampilan membaca yang memadai.
Pada dasarnya membaca merupakan faktor penting yang harus dipelajari sejak dini. Karena dengan keterampilan membaca dapat memudahkan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran pada jenjang selanjutnya.
Begitu juga sebaliknya, jika peserta didik belum bisa membaca (kemampuan membaca rendah) maka mereka akan kesulitan untuk mengikuti pembelajaran pada jenjang selanjutnya. Hal ini menunjukan bahwa pentingnya peserta didik untuk mempunyai kemampuan membaca permulaan sejak dini.

3.3 Proses Pengembangan Media Membaca Bersuara

Penelitian ini dikembangkan untuk melatih kemampuan membaca bersuara siswa kelas V. Media yang dikembangkan oleh peneliti menggunakan model ADDIE yang memiliki 5 tahapan yaitu analisis, perancangan, pengembangan, penerapan dan evaluasi. Model pengembangan ini membantu peneliti dalam mengembangkan media yang layak digunakan. Adapun tahapan penelitian dan pengembangannya sebagai berikut:
1. Tahap Analisis (Analyze)

Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis terhadap masalah yang sedang ditemukan dan kebutuhan siswa dalam kelas melalui observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dapat melakukan beberapa analisis sebagai berikut:
a. Analisis kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan oleh peneliti untuk menyesuaikan kurikulum yang berlaku di sekolah dengan materi yang akan dikembangkan. Kurikulum yang diterapkan di sekolah SD Negeri 105418 Sinah Kasih merupakan kurikulum Merdeka.
b. Analisis kebutuhan

Hasil wawancara bersama guru kelas mengatakan bahwa sebenarnya anak lebih menyukai pembelajaran dengan bantuan media, karena ada bentuk secara langsung sehingga dapat menarik perhatian peserta didik. Akan tetapi, di sekolah masih minim penggunaan media pembelajaran dikelas.
c. Analisis tujuan pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan peneliti dengan melakukan observasi di kelas V SD Negeri 105418 Sinah Kasih. Pada saat pembelajaran IPAS berlangsung, terdapat peserta didik yang menghiraukan penjelasan guru, berbicara dengan teman, dan Ketika ditanya peserta didik tidak mampu menjawab dengan tepat atau hanya meniru jawaban temannya. Guru yang mengajar tidak menggunakan media pembelajaran, melainkan masih mengacu dengan buku paket.
Media sangat dibutuhkan untuk menarik minat belajar peserta didik terutama dalam segi membaca. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat membaca peserta didik yaitu dengan penggunaan media yang tepat dan optimal. Dengan demikian, guru diharapkan dapat menerapkan media yang menarik perhatian peserta didik untuk memudahkan dalam memahami materi Pelajaran. Buku cerita dipilih sebagai alternatif media pembelajaran yang menarik minat baca peserta didik.

Hasil rangkuman analisis di atas, dijadikan peneliti untuk pedoman dalam pengembangan bahan ajar membaca bersuara lebih lanjut. Adanya media ini diharapkan dapat menumbuhkan minat baca peserta didik.
2. Tahap Desain (Design)

Pada tahap yang kedua adalah perencanaan media yang akan dikembangkan. Tahapan ini berisikan konsep yang akan dituangkan ke dalam media buku cerita. Peneliti mengumpulkan bahan-bahan yang nantinya akan dijadikan isi dalam media buku cerita. Adapun perencanaan disusun oleh peneliti sebagai berikut:
a. Menentukan materi yang akan digunakan

Materi yang dikembangkan yaitu materi kelas V mata Pelajaran IPAS dengan tentang planet-planet. Sebelum mengembangkan materi, langkah yang harus dilakukan yaitu menyesuaikan CP dan TP. Adapun CP dan TP sebagi berikut:

Tujuan dan Capaian Pembelajaran Tabel 4.6
	Tujuan Pembelajaran
	Capaian Pembelajaran

	Membaca buku cerita "Ayu si Astronot" tentang Tata Surya dan menghubungkan isinya dengan pengetahuan tentang macam-macam planet dalam Tata Surya.
	· Mengenali dan mengeja kombinasi huruf pada suku kata yang sering ditemui
· Seberapa cepat murid membaca buku





b. Merancang desain produk

Pada tahap merancang produk terdapat 2 tahap yaitu pembuatan sinopsis dan ilustrasi. Berikut pemaparan kegiatan yang dilakukan setiap tahapnya:
1) Pembuatan Sinopsis

Pada tahap ini peneliti menuangkan ide yang akan dijadikan isi cerita melalui ringkasan cerita atau sinopsis. Sinopsis merupakan gambaran awal isi dari sebuah cerita yang bertujuan untuk memudahkan tahap selanjutnya. Ringkasan

cerita ini disusun dengan alur yang menarik Pembuatan Ilustrasi
Setelah cerita sudah disusun, tahap berikutnya adalah pembuatan ilustrasi. Pembuatan ilusrasi ini membuat gambar sesuai dengan naskah cerita. Pada tahap ini akan lebih kompleks dari sebelumnya berisikan tentang penentuan tokoh, adegan cerita, latar cerita, jenis gambar, dan lain sebagainya untuk memudahkan dalam proses penyusunan. Media ini berisikan tentang cover, petunjuk penggunaan, isi (cerita bergambar) sesuai dengan tema yang telah dibuat.
2) Penyusunan instrumen validasi, instrument respon siswa, dan evaluasi pembelajaran.
Perancangan produk yang telah selesai, tahapan yang dilakukan adalah penyusunan instrumen angket validasi media dan respon siswa. Peneliti membuat instrumen validasi ke dalam angket yang mencakup pernyataan. Pada lembar angket tersedia kolom saran yang dapat diisi oleh validator untuk perbaikan. Instrumen respon siswa disusun dalam bentuk angket yang berkaitan dengan penerapan media pembelajaran.





3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ketiga yakni pengembangan (development). Tujuan utama pengembangan bahan ajar membaca bersuara “Ayu Si Astronot” adalah untuk memberikan kemudahan untuk guru dalam menyampaikan materi dan membantu peserta didik untuk melatih kemampuan membaca bersuara. Berikut ini tahapan pengembangan buku cerita:
a. Pengembangan cover bahan ajar membaca


1) Pembuatan Cover

Sampul pada produk buku cerita terdapat satu sisi yaitu cover bagian depan. Cover tersebut berisikan tulisan judul yaitu “Ayu Si Astronot” dan nama penyusun. Ditambah dengan gambar yang berkaitan dengan tema yang dikembangkan untuk menarik semangat belajar peserta didik. Proses pembuatan cover menggunakan aplikasi canva.

2) Pembuatan isi

Tampilan isi dan materi yang digunakan dalam buku cerita menggunakan cerita yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Terdapat cerita tentang planet-planet dan ada gambar yang dapat memicu peserta didik untuk memudahkan mereka mengetahui bentuk dari planet tersebut.
b. Proses Validasi


1) Pembahasan Hasil Validasi

Validasi kelayakan materi dilakukan kepada ibu Suyati selaku guru kelas yang memahami mengenai materi pembelajaran kelas V SD dan pak Sutikno selaku dosen. Kritik dan saran dari digunakan untuk memperbaiki buku cerita “Ayu Si Astronot” sesuai denga isi materi, kulitas dan penyajian. Selanjutnya diperbaiki untuk mendapatkan penilaian kelayakan. Sesuai dengan tabel 4.5 ada beberapa hal yang harus diperbaiki dalam pembuatan buku cerita “Ayu Si Astronot” yakni menambahkan symbol pendidikan di cover awal, menmabahkan kata pengantar dan menambahkan daftar isi.

Setelah peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan saran guru dan dosen, selanjutnya guru dan dosen mengisi angket validasi yang sudah disusun oleh peneliti guna mengetahui hasil presentase kevalidan buku cerita “Ayu Si Astronot”. Berdasarkan tabel 4.1 dan 4.2 hasil rekapitulasi validasi didapatkan persentase kevalidan 89% oleh guru dan persentase kevalidan 77,5% dari dosen, hasil tersebut berdasarkan tabel 3.1 kualifikasi validasi produk pada tingkat sangat valid dan sangat layak digunakan.
4. Tahap Implementasi (Implementation)

Penelitian dan pengembangan bahan ajar membaca “Ayu Si Astronot” berbasis buku cerita digunakan untuk melatih kemampuan membaca bersuara pada peserta didik yang telah disetujui oleh guru kelas dan dosen. Hasil validasi dari semua para ahli menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar membaca “Ayu Si Astronot” layak untuk digunakan. Hal ini dibuktikan melalui hasil penilain yang telah diberikan oleh para ahli sebagai validator. Perolehan penilaian guru 89%, dan penilaian dari dosen 77,5%.
Produk yang sudah dinilai valid oleh para validator, selanjutnya adalah tahap pengujian kepada siswa, subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 5 SD Negeri 105418 Sinah Kasih.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Berdasarkan data validasi dari guru, dosen dan respon siswa dalam mengevaluasi bahan ajar membaca “Ayu Si Astronot” yang sudah diimplementasikan. Jika buku cerita “Ayu Si Astronot” tidak memiliki kelemahan dan kekurangan maka buku cerita “Ayu Si Astronot” yang sudah dikembangkan oleh peneliti layak untuk digunakan tanpa harus revisi namun jika terdapat kelebihan dan kekurangan maka peneliti melakukan revisi dan penyempurnaan bahan ajar membaca “Ayu Si Astronot”.

BAB V PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Permasalahan yang ada di sekolah SD Negeri 105418 Sinah Kasih adalah rendahnya minat pada peserta didik, serta minimnya variasi penyajian dalam pembelajaran disebabkan tidak tersedianya media pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu peneliti memberikan solusi melalui penelitian dan pengembangan dan menghasilkan bahan ajar membaca untuk menumbuhkan minat baca peserta didik pada dengan judul “Ayu Si Astronot”. Adapun kesimpulan dari hasil pengembangan bahan ajar membaca di SD Negeri 105418 Sinah Kasih sebagai berikut:
a. Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan berupa media bahan ajar membaca pada pembelajaran IPAS dengan materi Macam-Macam Planet. Pengembangan bahan ajar membaca dikatakan layak karena telah media dikemas dengan tampilan menarik dan inovatif, serta memenuhi kriteria valid dengan perolehan skor sebesar 89% dari guru krlas, 77,5% dan dari dosen.
b. Minat baca siswa tumbuh karena adanya media baru berupa bahan ajar membaca sehingga siswa lebih semangat dan antusias mengikuti pembelajaran.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran dari penulis diantaranya:
5.2.1 Bagi Guru

Guru diharapkan dapat menggunakan bahan ajar membaca bersuara dalam proses pembelajaran materi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sehingga dapat menciptakan inovasi baru dalam menumbuhkan minat baca dan berpikir kreatif siswa.
5.2.2 Bagi Sekolah

bahan ajar membaca bersuara diharapkan menjadi alternatif media pembelajaran lain yang umumnya digunakan oleh guru di sekolah sehingga lebih bermakna. Selain itu melihat antusiasme peserta didik pada media bahan ajar membaca bersuara, diharapkan sekolah dapat bekerja sama dengan gutu untuk menyediakan media bahan ajar membaca bersuara tambahan guna menumbuhkan minat baca anak, dan pengelolaan kosa kata anak.
5.2.3 Bagi Peneliti

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan bahan ajar membaca bersuara pada pembelajaran dan materi yang lain sehingga dapat menyempurnakan media yang ada di sekolah.
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5.2.4 Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman belajar yang bermakna, karena bahan ajar membaca bersuara dapat digunakan untuk proses pembelajaran.
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Lampiran 49

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
I. INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS PENULIS MODUL
Penyusun	: Yusmaini Ayu Batubara
Instansi	: SD Negeri 105418 Sinah Kasih
Tahun Penyusunan	2025
Jenjang Sekolah	: SD
Mata Pelajaran	: IPAS
Fase / Kelas	: C/ V
Materi Pembelajaran	: Tata Surya
Alokasi Waktu	: 1 x Pertemuan ( 2 x 35 Menit )
B. KOMPETENSI AWAL
· Sebelum pembelajaran peserta didik belum mengetahui tata surya.
· Sebelum pembelajaran peserta didik belum dapat menyebutkan macam-macam planet.
· Sebelum pembelajaran peserta didik belum mengetahui ciri-ciri planet .
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil pelajar pancasila tentang:
· Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
· Berkebinekaan global .
· Bergotong royong
· Mandiri
· Bernalar kritis
· Kreatif


D. SARANA DAN PRASARANA
· Ruang Kelas
· LCD Projector
· Laptop
· Buku cerita “Ayu Si Astronot”
· Buku Guru dan Buku Siswa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan kelas I serta sumber referensi lain
· Alat dan Bahan
· Alat Tulis
· Power point
E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler (bukan berkebutuhan khusus) Jumlah peserta didik sebanyak 8 peserta didik.
F. MODEL, PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan	: Kontekstual
Metode	: (cooperative learning)
Model	: Problem Based Learning (PBL)
Sintak 1: orientasi siswa pada masalah
Sintak 2: mengorganisasi siswa untuk belajar.
Sintak 3: membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
Sintak 4: mengembangkan dan menyajikan hasil Sintak	5:	menganalisis	dan	mengevaluasi proses pemecahan masalah.
G. MODA PEMBELAJARAN
Moda Pembelajaran: Luring (Tatap Muka )


II. KOMPETENSI INTI
A. TUJUAN PEMBELAJARAN

· Fase : A
· Elemen
1. Elemen Pancasila
· Melalui kegiatan ini, siswa melatih kemampuan memahami alur, tokoh, latar, serta pesan moral dalam cerita, sekaligus mengidentifikasi informasi penting terkait ciri-ciri planet yang muncul dalam bacaan. Pembelajaran ini diperkuat oleh elemen Menanggapi Teks, di mana siswa mengungkapkan pendapat tentang isi cerita, menjelaskan kembali fakta tentang planet, dan menghubungkannya dengan pengalaman atau pengetahuan mereka sebelumnya. Sementara itu, pada elemen IPAS Bumi dan Antariksa, siswa menguasai konsep urutan planet, karakteristik masing-masing planet, serta fenomena dasar sistem tata surya. Dengan penggabungan ini, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa tidak hanya memperoleh wawasan ilmiah tentang tata surya, tetapi juga meningkatkan kemampuan literasi melalui pemahaman cerita.
· Capaian Pembelajaran (CP)
1. Peserta didik kelas 5 mampu memahami sistem tata surya, mengenali dan membedakan ciri-ciri planet, serta menjelaskan peran pergerakan planet terhadap fenomena alam sederhana. Peserta didik juga mampu mencari informasi dari berbagai sumber, menyajikannya kembali dalam berbagai bentuk visual, dan membuat model sederhana. Selain itu, peserta didik menunjukkan rasa ingin tahu, sikap kerja sama, dan ketelitian dalam proses pembelajaran..
· Tujuan Pembelajaran (TP)

· Mengidentifikasi dan membedakan planet dalam (Merkurius, Venus, Bumi, Mars) dan planet luar (Yupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus) berdasarkan jarak dari Matahari, ukuran, dan komposisi.
· Menjelaskan ciri-ciri utama masing-masing macam planet, seperti ukuran, bahan penyusun, dan kondisi atmosfer.
· Membaca buku cerita "Ayu si Astronot" tentang Tata Surya dan menghubungkan isinya dengan pengetahuan tentang macam-macam planet dalam Tata Surya.
· Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran

· Siswa dapat menyebutkan nama-nama planet dalam dan luar dengan benar.
· Siswa dapat menggambarkan perbedaan ukuran, jarak, dan komposisi planet dalam vs. luar.


B. ASESMEN
· Asesmen Awal
1. Asesmen diagnostik Non kognitif
Asesmen diagnostik non kognitif di awal pembelajaran dilakukan untuk menggali hal-hal meliputi kesejahteraan psikologi peserta didik, sosial emosi, aktivitas peserta didik selama belajar di rumah, kondisi keluarga dan pergaulan peserta didik, gaya belajar, karakter, dan minat siswa
(Nb: sudah dilakukan ketika awal semester)
2. Asesmen Diagnostik kognitif
Asesmen diagnostik kognitif dilakukan sebelum memulai pembelajaran dan dilakukan untuk mengetahui sampai dimana peserta didik mengetahui materi yang akan diajarkan. Pertanyaannya sebagai berikut:

(Nb: sudah dilakukan 1 hari sebelum pembelajaran)
· Asesmen formatif
Asesmen formatif merupakan asesmen yang dilakukan guru ketika melakukan proses pembelajaran yang digunakan untuk mengukur sikap spiritual, social dan keterampilan pada proses pembelajaran. (Nb: rubrik penilaian sikap spiritual, sosial, dan keterampilan terlampir di lampiran)
· Asesmen sumatif
Asesmen sumatif merupakan asesmen yang dilakukan guru setelah menyelesaikan proses pembelajaran. Hasil asesmen sumatif digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik, mengukur konsep dan pemahaman peserta didik, serta mendorong untuk melakukan aksi dalam mencapai kompetensi yang dituju dan dituangkan dalam soal evaluasi peserta didik.
(Nb: rubrik soal evaluasi terlampir dilampiran)



C. PEMAHAMAN BERMAKNA
· Dengan melakukan berbagai kegiatan pada pembelajaran ini, peserta didik mampu mengetahui macam-macam planet-panet di tata surya.
D. PERTANYAAN PEMANTIK
· Anak-anak, tahukah kalian apa yang Ibu pegang ini? Gambar planet apakah ini?





E. KEGIATAN PEMBELAJARAN


	KEGIATAN
	DESKRIPSI KEGIATAN
	ALOKASI
WAKTU

	Pendahuluan
	1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing. (Profil Pancasila: Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia)
2. Guru Melakukan komunikasi tentang kehadiran peserta didik. (Orientasi)
3. Guru mengajak peserta didik berdinamika dengan tepuk semangat (yel yel). Communication-4c
4. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar siap dalam menerima pelajaran “ semangat sekali semuanya, kalian harus tetap semangat jangan pernah menyerah dan berputus asa dalam menggapai sesuatu terutama ilmu” . (Motivasi)
5. Menyanyikan lagu nasional “Maju Tak Gentar”. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme (Berkebinekaan global)
[image: ]
https://www.youtube.com/watch?v=4YALo TVvH54
	10 menit




	
	6. Dengan tanya jawab peserta didik diingatkan kembali tentang pelajaran sebelumnya tentang menggambar. (Apersepsi) (Communication – 4c) (Profil Pancasila: berkebhinekaan global)
(Nb: asesmen awal diagnostik non kognitif dilakukan ketika awal semester dan asesmen awal diagnostik kognitif dilakukan 1 hari sebelum pembelajaran)
· Masih ingat kalian pembelajaran tentang menggambar ?
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
hari ini.
	

	Inti
	Sintaks 1. Orientasi Siswa Pada Masalah
1. Guru memberikan beberapa pertanyaan untuk menstimulus ketertarikan peserta didik tentang planet-planet (Mengamati & Menanya Scientific) (HOTS) (Profil pancasila: Bernalar kritis)
(Alternatif kegiatan : guru bisa menunjukkan foto garuda pancasila)
· Apa saja planet yang kamu ketahui ?
Sintak 2 : Mengorganisasi Siswa Untuk Belajar.
2. Guru memberikan bahan ajar kepada peserta didik berupa buku cerita “Ayu Si Astronot”
3. Peserta didik membaca satu persatu buku cerita yang diberikan guru secara bergantian
4. guru melakukan Tanya jawab kepada peserta didik tentang planet-planet
	50 Menit




	
	Sintak 3: Membimbing Penyelidikan Individual Maupun Kelompok
5. Guru membagi Peserta didik menjadi beberapa kelompok secara heterogen tiap kelompok terdiri dari 3 kelompok (Collaboration)(Profil Pancasila: Berkebinekaan global)
6. guru memberikan instruksi dan membimbing peserta didik tentang cara pengerjaan lembar LKPD (mengumpulkan data, tanggung jawab, bekerja sama, critical thinking) (profil pancasila : Kreatif)
scenario : setiap kelompok diminta menyusun gambar lambang di dalam burung garuda dengan tepat.
7. Guru membagikan lembar LKPD
8. Guru dan peserta didik membuat kesepakatan tentang waktu yang telah disepakati selama 20 menit untuk menyelesaikan LKPD yang diberikan guru
9. Peserta didik bersama kelompoknya mulai membagi tugas dalam mengerjakan LKPD (profil pancasila: Gotong royong, Kreatif)
10. Peserta didik diberi kebebasan bertanya kepada guru apabila mengalami kesulitan dalam pengerjaan LKPD setiap kelompok.(mengumpulkan data)
(creativity)
	




	
	11. Guru memantau jalannya diskusi dan membimbing pengerjaan LKPD peserta didik sehingga pekerjaan setiap kelompok siap untuk dipresentasikan ( collaboration-Communication-4c)
Sintak 4 : Mengembangkan Dan Menyajikan Hasil
12. Setelah semua pekerjaan selesai, masing-masing kelompok siap untuk mempresentasikan hasil kerja ke depan kelas secara bergantian Critical thinking and problem solving, (Collaboration4C), (HOTS, Communication) (profil pancasila: Gotong royong, Kreatif)
13. Guru membimbing setiap kelompok untuk melakukan presentasi secara bergantian di depan kelas. (Scientific – Mengomunisasikan ) (profil pancasila: Gotong royong, Kreatif)
14. Guru dan Peserta didik memberikan tanggapan atau mengapresiasi peserta didik yang sedang mempresentasikan hasil diskusinya. (4C – Communication & Collaboration) (profil pancasila: Berkebinekaan global)
Sintak 5: Menganalisis Dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah.
15. Guru mengajak peserta didik untuk
melakukan ice breaking dengan lagu aram
	




	
	sam sam agar semangat dalam belajar kembali.
[image: ]
https://www.youtube.com/watch?v=5gckoJP 9HZ4
16. Guru memberikan evaluasi yang akan dikerjakan peserta didik secara mandiri. (Profil pancasila: Mandiri)
17. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi untuk diambil penilaian. .(Profil pancasila: Mandiri)
18. Setelah selesai, peserta didik mengumpulkan kembali soal evaluasi kepada guru
	

	Penutup
	1. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi kesimpulan kegiatan hari ini dan memberikan konfirmasi terkait dengan pembelajaran yang sudah berlangsung. ( 4c-communication)
2. Guru Bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang sudah dipelajari. (communication -4c)
3. Guru bertanya kepada peserta didik tentang
materi yang belum dipahami
	10 Menit




	
	4. Peserta didik menyanyikan lagu rambadia (Nasionalisme) (kearifan lokal)
[image: ]
https://www.youtube.com/watch?v=qxr8aTP
-JsQ
5. Guru melakukan tindak lanjut: memberikan bimbingan untuk remedial bagi peserta didik yang belum memenuhi ketuntasan dan memberikan pengayaan bagi peserta didik yang sudah memenuhi ketuntasan pada waktu berikutnya.
(Nb: dilakukan ketika evaluasi sudah dinilai oleh guru)
6. Peserta didik menyiapkan peralatan belajarnya ke dalam tas
7. Peserta didik berdoa sebelum pulang. (profil pancasila: Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia)
	




F. REFLEKSI PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK
· Refleksi Pendidik
1. Apakah tujuan pembelajaran tercapai tuntas?

2. Jika ya, hal-hal apakah yang dapat ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran ?
3. Jika tidak, hal-hal apa yang menyebabkannya?
4. Apa solusi yang sudah/dapat dilakukan?
5. Bagaimana tingkat kepuasan siswa terhadap pembelajaran?
· Evaluasi Pendidik
1. Apakah	metode,	skenario	dan	strategi	pembelajaran	sudah terlaksana dengan hasil yang memuaskan?
2. Jika ya, adakah hal-hal yang dapat/perlu ditingkatkan ?
3. Jika tidak, komponen mana dari proses pembelajaran yang harus diperbaiki/direvisi? Bagaimana solusinya?
4. Bagaimana tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik sebagai hasil pembelajaran ?
5. Jika memuaskan, adakah yang perlu ditingkatkan ?
6. Jika	tidak	memuaskan,	solusi	apa	yang	ditempuh	untuk memperbaikinya ?
· Refleksi Peserta Didik
1. Bagaimana perasaanmu belajar hari ini?
2. Apa saja yang kamu pelajari hari ini?
3. Apa manfaat pembelajaran hari ini yang kamu dapatkan?
4. Apa yang belum kalian pahami pada pembelajaran hari ini?
· Evaluasi Peserta Didik
1. Materi pelajaran mana yang paling kamu kuasai? Mengapa ?
2. Materi pelajaran mana yang paing tidak kamu kuasai ? mengapa?
3. Bagaimana caramu agar kamu dapat memahami materi pelajaran ini?
4. Apakah kamu yakin dengan semua jawaanmu saat diberi pertanyaan oleh guru tentang pelajaran ini? Jika tidak, apa yang dapat kamu lakukan?
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5. Apakah pelajaran ini membantumu memahami hal-hal yang ada di sekitarmu?
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Pluto juga membutuhkan waktu yang
sangat [ama untuk mengelilingi Matahari,
yaitu 248 tahun Bumil
Duly, Pluto dianggap sebagai planet
kesembilan di tata surya. Tapi sekarang,
Pluto disebut planet kerdil karena
ukurannya yang kecil.





image38.jpeg
Ciri-ciri Pluto ialah:

Planet kerdil yang sangat kecil. +
Jaraknya sangat javh dari Matahari.

Salah satu tempat terdingin, hingga -230°C.

Permukaannya tertutup s nitrogen dan metana.

Memiliki bulan ferbesar, Charon, yang hampir setengah
vkurannya.
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Sekarang karu fau kan 2pasaja plane-planet yang ada di tata
surya.
Sekarang, ini benar-benar waktunya untuk kembali pulang, ke Bumi,
perjalanan panjang kita berakhir. Kita telah mengalari petualangan
yang luar biasa dan berteru dengan begitu banyak teman!
Sampai jurpa!
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KATA PENGANTAR

Puji dan syvkur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
€5 karena atas rahmat dan karunia-Ny, buku "Membaca Ayu si
Astronot” ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku. ini
ditujukan sebagai bahan bacaan edukatif.

Bukv ini juga dirancang vntuk menumbuhkan minat baca sé jak
dini, dengan bahasa yang sederhana dan ilustrasi menarik yang
disesuaikan dengan dunia andk. Penulis berharap bukv ini dapat
menjadi salah satu sarana pembelajaran literasi yang menyenangkan
bagi anak-anak, orang 1u3, Mavpun pendidik.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang
felah memberiken dukungan, saran, dan semangat selama proses
penulisan dan penerbitan buku ini. Semoga kehadiran buku “pMembaca
Ayv si Astronot” dapat memberikan manfaat dan menjadi bagian dari
tangkah kecil menuju masa depan anak-anak Indonesia yang gemitang.
Selamat merbaca dan menjelajah dunia Luar angkasa bersama Ayu!

Medan, Jjuni 2025

Penulis
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Planet yang diterpati oleh makhluk hidup ialah Planet
Bumi +
Planet Buri adalah rumah bagi manusia, hewan, dan
fumbuhan. Buri berwarna biru dan hijau karena
‘memiliki banyak 2ir, seperti lautan, sungai, dan danav.
Di daratan, ada gunung, hutan, dan padang rumput
yang hijav.
Bumi adalah planet yang indah dan penvh kehidupan.
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Di Merkurius, tidak 3da air atau udara
seperti di Bumi, Pdl manusia tidak bisa
tinggal di sana. Tapi, Merkurius tetap
menarik untuk dipelajari karena
permukaannya penuh dengan kawah seperti
bulan.
Merkurivs adalah planet yang pemberani
karena berani berada sangat dekat dengan
Mataharil

(8D
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+

Para ilmuwan sangat penasaran dengan Mars
karena ada tanda-tanda air di masa lalu.
Mungkin svatu hari nanti manusia bisa
tinggal di sana!

Mars Serins disebut sebasai “Planet merah"
dan menjadi tempat petvalangan yang serv
untuk  dijelajahi oleh robot-robot lvar
angkasa.
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Ciri-ciri dari pars ialah: ar
Disebut Planet merah karena berwarna merah.

Memiliki Olympus Mons, gunung tertinggi di tata surya.
Menmiliki Valles Marineris, ngarai terbesar.

Sering mengalami badai debv besar. + e
Meniliki dua bulan kecil: Phobos dan Deimo.
Mungkin bisa dihuni manusia di masa depan!
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uranus adalah planet yang berwarna
birv kehi'jauan di tata surya kita.
Planet ini sangat spesial karena
berputar miring, seperti bola yang
berguling. Uranus juga sangat dingin
karena javh dari Matahari.

O
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SURAT PENCA’

Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan:

Nomor dan tanggal permohonan
Pencipta
Nama

Alamat

Kewargancgaraan
Pemegang Hak Cipta
Nama

Alamat

Kewargancgaraan
Jenis Ciptadn
Judul Giptaan

Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertama
kali di wilayah Indonesia atau di luar wilayah
Indonesia

Jangka wakeu pelindungan

Nomor Pencatatan

EC002025042660, 26 April 2025

Yusmaini Ayu Batu Bara

Talan Bajak 4 Barat Gang Mesjid, Medan Amplas, Kota Medan,
Sumatera Utara, 20147

Indonesia

Yusmaini Ayu Batu Bara

Jalan Bajak 4 Barat Gang Mesjid, Medan Amplas, Kota Medan,
Sumatera Utara; 20147

Indonesia
Buku
Ayu Si Astronot

25April 2025, di Kota Medan,

Berlaku selama hidup Pencipta dan ferus berlangsung selama 70 (tujuh
puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung mulai tanggal
1 Januari tahun berikutnya.

000882921

adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon.
Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang

Hak Cipta,

Disclimer

Balai Besar
Sertifikasi
Eloktronik

an. MENTERTHUKUM
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Direktur Hak Cipta dan Desain Industri
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH
PROGRAM PASCASARJANA

SK. No. 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis: 1. Garu 11 No. 93 Medan, Kampus Mohammad Yunus Karim: J1. Garu [ No. 02 Medan,
Kampus Abdurrahman Syihabs J1. Garu I No. $2 Medan, Kampus Syeikh H. Mohammad Yunus, 1. Stadion/Gedung Arca Medan,
Kampus Aviddin: JL Medan Perbaungan Desa Sukamandi Hilir Kee. Pagar Merbau, Lubuk Pakam.

Humanis Mandini Islami Telp. (061) 7867044, Fax. 7862747, Medan 20147 Home Page: hitp://wwwumnawac.id E-mail: info@umnaw.acid
Nomor  : 871/PPsS/UMNAW/B.06/2025 Medan, 13 Juni 2025
Lamp.  : Satu set proposal
Hal : Mohon Izin Mengadakan Penelitian

Kepada Yth :
Kepala Sekolah SD Negeri 105418 Sinah Kasih

Kec. Sei Rampah Kab. Serdang Bedagai
di-
Tempat.

Assalamualaikum Wr. Wb,
Dengan hormat, Kami mohon bantuan Bapak/Ibu kiranya dapat memberi izin kepada

mahasiswa :

Nama : Yusmaini Ayu Batubara

NPM 1247015012

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Program : Pascasarjana

Untuk melakukan pengumpulan data pada lembaga yang Bapak/Ibu pimpin, guna
penyusunan tesis yang berjudul :

“Pengembangan Bahan Ajar Membaca Bersuara pada Siswa di Kelas V SD Negeri
105418 Sinah Kasih Kec. Sei Rampah Kab. Serdang Bedagai.

Demikian disampaikan, atas izin yang diberikan diucapkan terima kasih.

Tembusan :

1. Ka. Prodi. Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
2. Ybs.
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PRl PEMERINTAH KABUPATEN SERDANG BEDAGAI
\ SD NEGERI NO 105418 SINAH KASIH
Jalan Medan- Tebing Tinggi Desa Sinah Kasih Kec Sei Rampah
Kab.Serdang Bedagai ,Sumatera Utara 20652
Pos-el sinahkasih18@gmail.com
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SURAT BALASAN PERSETUJUAN PENELITIAN
Nomor: 18.11/0421/22/053/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rustam Lubis, S.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi : SD Negeri 105418 Sinah Kasih

Alamat : Desa Sinah Kasih, Kec. Sei Rampah, Kab. Serdang Bedagai

Dengan ini menyatakan bahwa permohonan penelitian yang diajukan oleh:

Nama Peneliti : Yusmaini Ayu Batubara

NIM 1247015012

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Perguruan Tinggi : Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Dengan judul tesis:

“Pengembangan Bahan Ajar Membaca Bersuara pada Siswa di Kelas V SD Negeri 105418 Sinah
Kasih Kecamatan Sei Rampah Kabupaten Serdang Bedagai.” telah diterima dan disetujui untuk
dilaksanakan di SD Negeri 105418 Sinah Kasih.

Kegiatan penelitian dapat dilaksanakan mulai tanggal 1 September 2025 sampai dengan 1 Oktober 2025,
dengan ketentuan bahwa peneliti:

Mematuhi seluruh tata tertib dan aturan sekolah.

Menjaga kelancaran proses pembelajamn serta tidak mengganggu kegiatan sekolah.

Menjaga kerahasiaan data siswa yang digunakan dalam penelitian

Menyerahkan satu eksemplar laporan hasil penelitian kepada pihak sekolah setelah penelitian

selesai.

2 ]

Demikian surat balasan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana meslmyz Atas perhatian dan kerja sama
yang baik, kami ucapkan terima kasih.

1

dang Be cdagai, september 2025

“NIP.198408152019031003
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VALIDASI GURU KELAS

NO BUTIR PENILAIAN SKOR
1 | Desain cover menarik bagi peserta didik {
2 | Ukuran huruf yang digunakan sesuai dan dapat terbaca oleh peserta didik 4
3 | Ukuran gambar yang digunakan sesuai dan terlihat jelas 7
4 | Pemilihan warna yang digunakan tidak mengganggu tulisan 5

Media mampu mengukur minat dan kemampuan membaca pada peserta
’ didik q
6 | Penggunaan gaya huruf yang sesuai dengan usia peserta didik ’5
7 | Media yang dikembangkan memiliki tampilan yang menarik 7
8 | Tata letak gambar dan objek proporsional }
Kesesuaian dalam pemilihan dan penggunaan wamna pada media buku
ol 8 7
cerita
10 | Gambar yang digunakan sesuai dengan isi cerita 4
11 | Kenyamanan bahan yang digunakan pada buku cerita 1
Keamanan bahan yang digunakan pada buku cerita bagi guru dan peserta
L didik }
13 | Ketepatan pemilihan bahan yang digunakan pada buku cerita }
14 | Media yang dikembangkan tepat sasaran l}
Kesesuaian buku cerita dengan tingkat perkembangan kognitif peserta
5 didik }
16 | Penggunaan media buku cerita dapat menarik minat belajar peserta didik lr
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17 | Bahasa mudah dipahami oleh peserta didik

18 | Kejelasan informasi yang disampaikan

19 | Ketepatan dialog/teks dengan materi

Penggunaan bahasa yang tetap santun dan tidak mengurangi nilai-nilai

pendidikan

Teks dialog yang digunakan dalam media dapat menyampaikan materi
21
dengan cepat

22 | Media ini mudah digunakan dalam proses pembelajaran

23 | Materi yang ada di dalam media mudah dimengerti oleh peserta didik

24 | Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik

Swle Lo | W | o [N

25 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik

Total

/S:ran: &M[L« J‘up{ok\_ &‘?M! w d}fuu()@k le oun dn.{:kq,
ST A fuku aser ok [ersne naelat

e vaemter o Hn

N

Skor :
1=kurang

2= cukup
3=baik

4= sangat baik
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Validator

e

Suyati, S.Pd
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Validasi dosen

NO BUTIR PENILAIAN SKOR
1 | Desain cover menarik .’
2 | Ukuran huruf yang digunakan sesuai
3 | Ukuran gambar yang digunakan sesuai dan terlihat jelas ;
4 | Pemilihan warna yang digunakan tidak mengganggu tulisan
5 [ Penggunaan gaya huruf yang sesuai dengan usia peserta didik lj
6 | Media yang dikembangkan memiliki tampilan yang menarik -’
7 | Tata letak gambar dan objek proporsional 3
8 | Kesesuaian dalam pemilihan dan penggunaan warna pada media big book ;
9 | Gambar yang digunakan sesuai dengan isi cerita ->

10 | Kenyamanan bahan yang digunakan pada buku cerita v‘
Keamanan bahan yang digunakan pada buku cerita bagi guru dan peserta

o didik 3

12 | Ketepatan pemilihan bahan yang digunakan pada buku cerita

13 | Media yang dikembangkan tepat sasaran ;

14 | Bahasa mudah dipahami oleh peserta didik b

15 | Kejelasan informasi yang disampaikan ;

16 | Ketepatan dialog/teks dengan materi 7
Penggunaan bahasa yang tetap santun dan tidak mengurangi nilai-nilai

v pendidikan 3

- Teks dialog yang digunakan dalam media dapat menyampaikan materi

dengan tepat
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19 | Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik ’

20 [ Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik }

Total

N

s QU lolr RVl /

WWQAW

Skor:

1=kurang

2= cukup

3= baik

4= sangat baik

.,

C
e
Sutikno, S.Pd\ M.Pd, Ph.D, CIQaR
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PENILAIAN SISWA

Nama: A/ kelas: S~
NO T BUTIRPENILAIAN | sKkor
1 | Desain cover big book menarik bagi peserta didik L\
2| Ukuran huruf yang digunakan sesuai dan dapat terbaca oleh peserta didik u
3 | Ukuran gambar yang digunakan sesuai dan terlihat jelas 1)
4 | Pemilihan warna yang digunakan tidak mengganggu tulisan L;
Media mampu mengukur minat dan kemampuan membaca pada peserta : ‘
’ didik '
6 | Penggunaan gaya huruf yang sesuai dengan usia peserta didik -
7 [ Media yang dikembangkan memiliki tampilan yang menarik T,
8 | Tata letak gambar dan objek proporsional /
9 Kesesuaian dalam pemilihan dan penggunaan warma pada media big book 77
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Nomor : 180/PPs/UMNAW/A.31/2024
Lam : Satu set proposal

Hal : Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Saudara :

Dra. Rosmawati Harahap, M.Pd., Ph.D.

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Tesis
Saudara :

Nama : Yusmaini Ayu Batubara

NPM : 247015012

Program Studi . Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Dengan Judul :

«Analisis Kesulitan Membaca Bersuara Pada Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Di Kelas IV SD Negeri 105418 Sinah Kasih Kecamatan Sei Rampah Kabupaten Serdang

Bedagai”.

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Tesis
tersebut. Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Tesis dapat disempumakan selama
tidak keluar dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh

mahasiswa.
Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Medan, 08 Maret 2025
Direktur,

Sutikno, S.Pd..M.Pd..Ph.D.
NIDN. 0110098104

Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip PPs. Rangkap 2

Dipindai dengan !
CamScanner;
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PERSETUJUAN JUDUL TESIS
Nomor : 176/PPs/fUMNAW/A.39/2024
Kepada :

Saudara : Yusmaini Ayu Batubara

Tempat, Tgl.Lahir  : Medan, 16 April 2000

NPM 1247015012

Program : Pascasarjana

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Setelah mempertimbangkan usulan judul/topik tesis yang telah saudara ajukan tanggal 20 Januari 2024
maka pihak Pascasarjana berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

“Analisis Kesulitan Membaca Bersuara Pada Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas
IV SD Negeri 105418 Sinah Kasih Kecamatan Sei Rampah Kabupaten Serdang Bedagai”.

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal tesis. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah .

Medan, 08 Maret 2025
Direktur Ketua Program Studi

Sutikno, S.Pd..M.Pd..Ph.D.
NIDN. 0110098104

Tembusan
- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk PPs

FORM.F. 3

Dipindai dengan
CamScanner’:
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FORM.F. 4
BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS

1. Nama : Yusmaini Ayu Batubara

2. NPM : 247015012

3. Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

4. Judul Tesis : Pengembangan Bahan Ajar Membaca Bersuara Pada Siswa di Kelas V
SD Negeri 105418 Sinah Kasih Kecamatan Sei Rampah Kabupaten
Serdang Bedagai.

5. Pembimbing : Dra. Rosmawati Harahap, M.Pd., Ph.D.

6. Jabatan Akademik

Tanggal Materi Paraf Keterangan

Bab 1 latar belakang masalah, identifikasi ﬁ
masalah, dan batasan masalah.

Bab 2 penambahan teori, pembuatan kerangka / |

penelitian.

Bab 3 teknik pengumpulan data, teknik analisis

data.
Seminar proposal. /
Bab 4 hasil penelitian. /

Bab 4 Uji validasi. /q /{

Bab 5 Kesimpulan, saran dan referensi. /

ACC Thesis.

Medan, ..3€..... AP L. 2026

k1o, S.Pd.,M:Pd..Ph.D.
10098104

Catatan ;
1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau
2. Penyerahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.
Rangkap 2
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FORM. FU. 4
PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : 4§ /PAN/UMNAW/J.15/2026
Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :
1. Nama : Yusmaini Ayu Batubara
2. Tempat, Tanggal Lahir : Medan, 16 April 2000
3. NPM 1247015012
4. Program : Pascasarjana
5. Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
6. Agama : Islam
Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :
5 b (%
Hari/tanggal . Komy  , 20 ponl 2
Jam : 09.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Dra. Rosmawati Harahap, M.Pd.,Ph.D.
2. Prof. Sutikno, S.Pd., M.Pd., Ph.D
3. Rahmat Kartolo, S.Pd., M.Pd.,Ph.D
Dosen Saksi / Pencatat  : Rahmat Kartolo; S.Pd., M.Pd..Ph.D.
Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.
&/ema/a.n. Rektor Medan, .20, AR L. 2026
akil Rektor | SekretapfSDi

~Prof. !!::,{nj ar Sadat, S.Ag. . M.Hum.
NIPN.- 0107107101

Rangkap 2




image77.jpeg
Zax. UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu Il No. 3, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Baru I No. 02,

Kampus Abdurrshman Syihak : J. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : J. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hii Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM. FU. 5
UNDANGAN
Nomor : /PAN/UMNAW/U.15/2026
Kepada Yth.
Bapak/Ibu:...........oooiin
Dosen Penguji

di

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Yusmaini Ayu Batubara

Tempat, tanggal Lahir : Medan, 16 April 2000

NPM 1247015012

Program : Pascasarjana

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal . Wamg /30 April 2026
Jam :09.00 WIB/s.d selesai
Judul Tesis :

Pengembangan Bahan Ajar Membaca Bersuara pada Siswa di Kelas V SD Negeri 105418 Sinah Kasih
Kecamatan Sei Rampah Kabupaten Serdang Bedagai.

&ehm}am. Rektor Medan, . 9‘0 &Pﬂl‘, 2026
akil Rektor 1 Sekretapfs?

-3 \) 2 / §
Prof. §

gro[, Dr.Afiwar Sadat, S.Ag..M.Hum.
NIDN. 0107107101

Nll)l\.i. on

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi

2. Wakil Rektor I 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor I 7.Ka. BAA

4. Wakil Rektor IIT 8. TU. PPs Rangkap 2
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BERITA ACARA UJIAN
Nomor : j85/PPs/UMNAW/B.06/2025

Pada hari ini e tanggal 30 bulan AV‘\'L hun 2026

Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Yusmaini Ayu Batubara
Tempat, tanggal Lahir : Medan, 16 April 2000
NPM £ 247015012
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Dinyatakan : LULUS / #BARKTUETS
Dengan skor / nilai 2—9\1/99 Fewveg A ......... Dan yudisium ...... C l’ .............
Penguji :

1. Dra. Rosmawati Harahap, M.Pd.Ph.D.

)

. .Prof. Sutikno, S.Pd, M.Pd, Ph.D, CIQaR ...

w

Rahmat Kartolo, M.Pd.,Ph.D

&etua/a.u. Rektor
Wakil Rektor I

Prof. Dr. Anv/!r Sadat, S.Ag..M.Hum.
NIDN. 0107107101
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BIODATA MAHASISWA

IDENTITAS DIRI
Nama : Yusmaini Ayu Batubara
NPM © 247015012
Tempat dan Tanggal Lahir : Medan, 16 April 2000
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Pekerjaan : Guru PPPK
Alamat . J1Bajak IV Barat Gg Mesjid No 33
No. Hp : 0853-5847-0746
. PENDIDIKAN
SD : SD Negeri 064955 Medan
SMP : MTsN 1 Medan
SMA : MAN 3 Medan
S-1 : Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
Profesi : Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah
S-2 : Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah
Judul Tesis : The Development Of Read-Aloud Reading Teaching

Materials For Fifth-Grade Students At Sd Negeri 105418
Sinah Kasih, Sei Rampah District, Serdang Bedagai

Regency.
Dosen Pembimbing : Dra. Rosmawati Harahap, M.Pd. Ph.D.
. ORANG TUA
Nama Ayah : Agusli
Nama Ibu : Sri Wahyuni, SP.

Medan, 9 Juli 2026
Hormat Sgya,

Yusmainl Ayu Batubara
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MAGISTER PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

TANDA PERSETUJUAN TESIS

Nama : Yusmaini Ayu Batubara

NPM : 247015012

Program Studi ~ : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Program : Pascasarjana

Judul Tesis : Pengembangan Bahan Ajar Membaca Bersuara pada Siswa di

Kelas V SD Negeri 105418 Sinah Kasih Kecamatan Sei
Rampah Kabupaten Serdang Bedagai.

Disetujui untuk disidangkan
Pembimbing

Dra. Rosmawati Harahap, M.Pd., Ph.D.

Diuji pada Tanggal = 3 () APR 2026

Yudisium

Ketua

o

Prof. Dr. H. Firmansyah, M.Si Prof. Sutikno{ S.Pd.,M.Pd., Ph.D., CIQaR
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SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Yusmaini Ayu Batubara

NPM © 247015012

Tempat dan Tanggal lahir : Medan, 16 April 2000

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Program :  Pascasarjana

Judul Tesis : The Development Of Read-Aloud Reading Teaching

Materials For Fifth-Grade Students At Sd Negeri
105418 Sinah Kasih, Sei Rampah District, Serdang
Bedagai Regency.

Dengan ini saya menyatakan bahwa Tesis yang berjudul di atas adalah benar hasil
karya saya sendiri dan tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang

tidak sesuai etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan.

Atas pernyataan ini saya bersedia menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada
saya apabila di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan

dalam karya ini, ataupun gugatan dari pihak lain terhahadap karya saya ini.

Yusmaini Ayu Batubara
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DEVELOPMENT OF READING LEARNING MATERIALS FOR GRADE V
STUDENTS AT SD NEGERI 105418 SINAH KASIH, SEI RAMPAH
DISTRICT, SERDANG BEDAGAI REGENCY

YUSMAINI AYU BATUBARA
NPM. 247015012

ABSTRACT

Reading teaching materials are story-based learning media used to convey
learning material to motivate students to practice their reading skills. The reading
teaching materials, entitled "Ayu the Astronaut,” are used for fifth-grade students
at SD Negeri 105418 Sinah Kasih. The objective of this research and development
was to (1) determine the development process of the reading teaching materials
entitled "Ayu the Astronaut," and (2) determine the level of effectiveness of the
reading teaching materials. The research and development model used is the
Research and Development (R&D) model. This research and development model
uses the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation)
model. The trial subjects in this study were eight fifth-grade students at SD Negeri
105418 Sinah Kasih. Data collection techniques included observation, interviews,
questionnaires, and tests. This study employed both quantitative and qualitative
analysis techniques. The results of this research and development are as follows:
(1) The big book product developed using the ADDIE model met the criteria for
good learning media and met the criteria for very valid and valid, with a score of
89% from the teacher test and 77.5% from the lecturer test. Therefore, the product
was deemed very valid and suitable for use. (2) The results of the study on the
s of student responses showed a score of 89%, the highest score
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Perihal  : Permohonan Persetujuan Judul
Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Yusmaini Ayu Batubara

NPM : 247015012

Program : Pascasarjana

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Kredit Kumulatif

No. Judul yang diajukan Persetujpa{l

1
Analisis Kesulitan Membaca Bersuara Pada Siswa Dalam Q
@ Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas IV SD Negeri AcC

105418 Sinah Kasih Kecamatan Sei Rampah Kabupaten

Serdang Bedagai.

Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa dengan Menulis

2 Ringkasan Isi Karangan Narasi pada Siswa Kelas IV SD X
Negeri 105418 Sinah Kasih Kecamatan Sei Rampah

Kabupaten Serdang Bedagai.

Peningkatan Keterampilan menulis teks cerita pada siswa

3 | kelas IV SD Negeri 105418 Sinah Kasih Kecamatan Sei X
Rampah Kabupaten Serdang Bedagai.

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Tbu
diucapkan terimakasih.

Hormat Pemohon,

Yusmaini Ayu Batubara

Catatan :
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.

FORM. F. 2

Dipindai dengan
CamScanner’
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Puji dan syvkur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
€52 karena 21ds rahmat dan karunia-Nyd, buku “Membaca Ayv si
Astronot” ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini
ditujukan sebagai bahan bacaan edukatif.

Bukv ini jug2 dirancang untuk menumbubkén minat baca sejak
dini, dengan bahasa yang sederhana dan ilustrasi menarik yang
disesuakan dengan dunia anak. Penulls berharap buku ini dapat
menjadi salah satu sarana pembelajaran lterasi yang menyenangkan
bagi anzk-anak, orang tua, maupun pendidik.

Ucapan terima kasih perwlis sampaikan kepada semua pihdk
felah memberikan dukungan, sardn, dan semangat selama prose:
nulisan dan penerbitan buku ini. Semoga kehadiran buku *pMembac
si Astronot” dapat memberikan manfaat dan menjadi bagian dari
igkah kecil menujo masa depan anak-2nak Indonesia y2ng gemilang.
1amat membaca dan menjela jah dunia Luar angkasa bersama Ayl

Medan, Juni 2025

Penulis
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Hai nama saya ayv, saya adalah seorang
astronot.
Disini Ay akan mermbawa karu unfuk

mengelitingi planet planet yang ada di
+ tata surya.

AYOOO! Mari kita I’Ergv!‘
€
e
o0

apakah kamu taul

planet 2p3 yang dfermpatioleh
makhluk hidop??
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Planet yang diterpati oleh makhluk hidup ialah Planet
Bumi +
Planet Buri adalah rumah bagi manusia, hewan, dan
tumbuhan. Bumi berwarma biru dan hijau karena
memiliki banyak air, seperti lautan, sungai, dan danau.
i daratan, 3da gonung, hutan, dan padang romput
yang hijav.
Buri adalah planet yang indah dan penuh kehidupan.
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ciri-ciri dari bumi ialah :

Bumi Berwarna Birv dan Hijav. N
Satu-Satunya Planet yang Punya kehidupan.
Memiliki Udara untuk Bernapas.

Punya Air yang Bany2k.

Suhu yang Pas.

Berputar dan Mengelilingi Matahari.

apakah kamu taul

planet 2pa yang bertetangga
dengan Buri 2
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Planet yang bertetanggaan dengan bumi adalah Planet
Venus.

Venws berwarna kuning cerah dan bersinar ferang di
langit malam.

Venus sangat panas, bahkan lebih panas dari serwa
planet (ainnya. Hal ini karena langit Venus dipenvhi
awan tebal yang menahan panas Mmatahari.
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Di Yenws, tidak ada manusia atav hewan yang bisa

hidup karena suhunya sangat tinggi dan udaranya

beracun. -+
Venus juga dikenal sebagai "intang Fajar” atav

“Bintang Senja” karena sering terlihat bersinar

terang di pagi atau sore hari.
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Ciri-ciri dari Venvs ialah:

Planet kedva dari matahari.

Suhv sangat panas, bisa lebih dari 450°C! <+
Terfutup awan febal dari 2sam sulfat.

Dijuluki “kembaran Bumi karena ukurannya mirip.
Berputar ke arah berlawanan dari planet Lin.

Satu hari di Venus lebih lama dari satu tahunnya!

planet 2pa yang paling kecil 7
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Planet Merkurius adalah planet terkecil
di fata surya dan yang paling dekat
dengan matahari.

Merkurivs sangat panas di siang hari,
fei2pi bisa menjadi sangat dingin di
malam hari. karena dekat dengan
Matahari,  Merkurivs  mengelilingi
Matahari dengan sangat cepat, bahkan
Lebih cepat dari planet Lainny2.
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Di Merkurius, tidak ada air atav udara
seperti di Bumi, jadi manusia fidak bisa
tinggal di sana. Tapi, Merkurivs tefap
enarik untuk dipelajari karena
permukaannya penuh dengan kawah seperti
bulan.
Merkutivs adalah planet yang pemberani
karena berani berada sangat dekat dengan
Mataharil
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Ciriciri dari Merkuris ialah:
Planet paling dekat dengan matahari.
Permukaannya berbatu dan penuh kawah.
Svhu sangat ekstrer: siang super panas,
malar super dingin.

Tidak memiliki atmosfer tebal.

Berputdr sangat lambat, satu harinya
lebih lama dari satu tahunnya. o
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Ciri~ciri dari Mars ialah: =
Disebut Planet merah karena berwarna merah.

Meniliki Olympus Mons, gunung fertinggi di tata surya.
Meriliki Valles Marineris, ngarai terbesar.

‘Sering mengalami badai debu besar. + L

Memiliki dua bulan kecil: Phobios dan Deimo. i
Mungkin bisa dihuni manusia di masa depan!

Apakah kamu faul

Planet 2p2 yang paling bersar di
1212 sury2 7
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Planet Jupiter adalah planet terbesar di tata
sury2. Jupiter sangat besar, bahkan lebih besar
dari serwa planet lain yang digabungkan!
Jupiter punya awan tebal yang berwarna putih,
werah, cokelat, dan kuning. Ada badai raksasa yang
disebut Bintik Merah Besar yang sudah berputar
selama ratusan tahun.
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Jupiter juga punya banyak bulan, salah satunya
bernama Ganymede, yang merupakan bulan
terbesar di tata surya.

Karena ukurannyd yang sangat besar, Jupiter
disebut sebagai "Raja Planet” di fata surya,
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Ciri-ciri Jupiter ialah:
Planet terbesar di tata surya.
Menmiliki Bintik merah Besar, badai terbesar di tata

surya. aL .
Terbuat dari gas, tanpa permukaan padat.  « 5
Memiliki lebih dari 90 bulan, termasuk Ganymede,

bulan terbesar.

Memiliki medan magnet yang sa+ngav kvat.

+

Apakah kamu rau!
planet ap2 yang paling cani
Jiantara serua planet ?
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Planet Saturnus adalah planet yang terkenal karena
cincin-cincinnya yang indah. Cincin ini terbuat dari es,
batu, dan debu yang berputar mengelilingi planet.
Saturnus 2dalah planet yang sangat besar, tapi ringan
karena terbuat dari gas.
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Jika ada kolam raksasa, Saturnus bisa mengapung di
atas airl

Saturnus juga punya banyak bulan, salah satunya
bernama titan, yang sangat besar dan misterivs.
Saturnus ferlihat cantik di langit dan menjadi salah satu
planet paling menarik di tata surya.

+
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Ciri-ciri Saturnos ialah:

Memiliki cincin besar dari es dan batu

Planet terbesar kedua di tata surya.

Lebih ringan dari air, bisa mengapung Jika ada lavtan
besar.

Meniliki lebih dari 140 bulan, termasuk Titan.

Meniliki badai dan angin super kencang.

Fanetaga g berptar
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uranus adalah planet yang berwarna
birv kehijauan di tata surya kita.
Planet ini sangat spesial karena
berputar miring, seperti bola yang
berguling. uranus juga sangat dingin
karena javh dari Matahari.

o
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ranus dikelilingi oleh cincin tipis dan
banyak bulan yang berputar
mengelilinginya. Sat tahun di Uranus
sama dengan 84 tahun di Buri. Wah,
lama sekal, ya!
arena terbuat dari gas, kita tidak bisa
berdiri di permukaannya.
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Ciri-ciri Uranus ialah:

Berwarna biru pucat karena gas metana.
Berotasi miring, hampir tidur.

Menmiliki cincin tipis dan gelap.

Salah sat planet terdingin, bisa mencapai
-224°C.

Menmiliki angin kencang di atmosfernya.

<

apakah kamu taul

plaret apa yang berwarma biru 77
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Karena jarzknya yang sangat jauh,
Neptunus membutuhkan 165 tahun
Bumi untuk mengelilingi Matahari
satu kali. wah, (ama sekali, ya!
Neptunus juga memiliki cincin tipis
dan banyak bulan yang
l"\engelilinsinya. Salah satu bulan
terbesarnya bernama triton.
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Ciri-ciri Neptunus ialah:
Berwarna biru cerah karena g3s metana.
Mmeniliki angin fercepat di tata surya (2.000
kr/ jam).
Menmiliki bintik 5elap besar, badai raksasa.
#Memiliki cincin tipis yang sulit terlihat.
Mmeniliki banyak bulan, fermasuk Triton, yang
+ berputar berlawanan arah.

planet 2pa yang kecl dan javh dari
watahari??




